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ABSTRAK 

 

Ruri Nur Aini, 2018. Term Weighting Berdasarkan Class Distinguishing Power 

Menggunakan Metode TF.IGM untuk Perangkingan Dokumen Al-

Quran. Pembimbing : (1) Dr. Cahyo Crysdian (2) Khadijah F.H Holle, 

M.Kom 

 

Kata kunci : Perangkingan dokumen, indeks kelas, pembobotan kata, TF.IGM. 

 

Besarnya jumlah data digital saat ini, menjadi tantangan dalam pencarian 

informasi. Adanya sistem temu kembali informasi akan meringankan para pencari 

untuk menemukan kembali data atau dokumen yang dibutuhkan. Salah satu 

pembahasannya yaitu perangkingan dokumen. Representasi perangkingan 

dokumen pada umumnya menggunakan Vector Space Model (VSM) berbasis pada 

pembobotan TF.IDF. Pembobotan TF.IDF tidak sepenuhnya dianggap efektif 

karena hanya memperhatikan pembobotan kata berbasis dokumen. Pada penelitian 

ini menggunakan pendekatan pembobotan kata berbasis indeks kelas yang  

diterapkan pada dataset Al-Quran berbahasa Arab yang telah terbagi dalam 14 

indeks kelas sesuai pada kitab Fahturrahman oleh Syaikh Ilmi Zadeh Fu'ad Abd 

Al Baqiy. Pembobotan TF.IGM secara tepat mengukur class distinguishing power 

(kekuatan membedakan kelas) pada term. Term dengan kelas khusus kadang-

kadang muncul dalam kelas lain, hal ini sangat sering terjadi dalam satu bahkan 

beberapa kelas. Term dalam kelas khusus ini dapat digunakan untuk membedakan 

teks antar kelas yang berbeda dan diberikan bobot yang lebih besar. Secara umum, 

term yang lebih terkonsentrasi distribusi kelas cenderung memiliki kekuatan 

membedakan kelas. Dataset akan melalui preprocessing, pembobotan, 

pengukuran kemiripan dengan cosine similarity dan dievaluasi dengan 

menggunakan MAP. Data uji terdiri dari masing-masing indeks kelas dan 

diketagorikan dalam query pendek dan query panjang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode yang diusulkan menghasilkan nilai MAP tertinggi 

yaitu 84.24% dari query panjang. 
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ABSTRACT 

 

Ruri Nur Aini, 2018. Term Weighting based on Class Distinguishing Power 

using TF.IGM method  for ranking Quran Documents. Pembimbing : (1) 

Dr. Cahyo Crysdian (2) Khadijah F.H Holle, M.Kom 

 

Keywords: Document ranking, class index, term weighting, TF.IGM 

Abstract - The large amount of digital data today is a challenge in information 

retrieval. The Information Retrieval System make it easy the users to rediscover 

the data or documents needed. One of the discussions is ranking documents. 

Document ranking representation generally uses Vector Space Model (VSM) 

based on TF.IDF weighting method. The TF.IDF is not fully considered effective 

because it only focused into the weighting of the document-based words. In this 

study, the class index based weighting approach was applied to the Arabic-

language Al-Quran dataset which was divided into 14 classes index according to 

the Fahturrahman book by Shaykh Ilmi Zadeh Fu'ad Abd Al Baqiy. TF.IGM 

weighting precisely measures the class distinguishing power  on the term. Term 

with special class sometimes appears in other classes, this often happens in one or 

even several classes. The terms in this special class can be used to distinguish text 

between different classes and given greater weight. In general, terms that are more 

concentrated in class distribution tend to have the power to distinguish classes. 

The dataset will be through preprocessing, weighting, measurement of similarity 

with cosine similarity and evaluated using MAP. The test data consists of each 

class index and is categorized in short queries and long queries. The results 

showed that the proposed method produced the highest MAP value of 84.24% of 

long queries. 
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 الملخص

 MGI.FTأساس الصف ممييز الطاقة باستخدام طريقة بترجيح الأزمنة . ٨١٠٢روري نور عيني، 

 هولي الماجيستر F.Hخديجة  (2)(الدكتور جاهيو كريسديان 1المشرف: ) رتيب وثيقة القرآنIلت

 .MG..FTكلمات البحث: ترتيب الوثائق، فهرس الصف، ترجيح الكلمات، 

يصير الكبير من البيانات الرقمية اليوم تحديًا في استرجاع المعلومات. سيخفف وجود نظام استرجاع 

لإعادة اكتشاف البيانات أو الوثيقة المطلوبة. أحد المناقشات هي ترتيب الوثائق.  المعلومات من الباحثين

. لا يعتبر MG..FGمستناداً إلى ترجيح  (VSM)يستخدم التمثيل لترقيم الوثائق عاميا نموذج الفضاء نافلات 

في هذا البحث النهج  فعالا كاملا لأنه يهتم ترجيح الكلمات مستناداً إلى الوثيقة فقط. استخدم MG..FGترجيح 

ترجيح الكلمات مستناداً إلى فهرس الصف إلى المطبق في مجموعة بيانات القرآن باللغة العربية مقسما إلى 

 MG..FTعلمي زاده فؤاد عبد الباقي. يقيس ترجيح .فهرس الصف موافقا لكتاب فتح الرحمان للشيخ  ٠١

في المصطلح. يظهر مصطلح ذو فصل خاص أحيانًا  بدقة الصف ممييز الطاقة )القدرة على تمييز الطبقات(

في فصل آخر، غالبًا ما يحدث هذا في فئة واحدة حتى عدة الفصول. يمكن استخدام هذا المصطلح في فصل 

خاص لتمييز النص بين الصفوف المختلفة وأعطي وزن أكبر. بشكل العام، المصطلح الأكثر تركيزًا في 

قوة على التمييز بين الطبقات. ستمر مجموعة البيانات من خلال المعالجة توزيع الصفوف تميل إلى امتلاك ال

. تتكون بيانات الاختبار من كل TAMالمسبوقة، الترجيح، قياس التشابه بتشابه الجيب ويقيم باستخدام 

فهرس الصف ويصنف في سؤال قصير وسؤال طويل. أظهرت نتائج البحث أن الطريقة المقترحة أنتجت 

 من سؤال طويل. ٢١٬٨١هي ٪ TAM أعلى القيمة
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Besarnya jumlah data digital saat ini, menjadi tantangan dalam pencarian 

informasi. Adanya sistem temu kembali informasi atau juga yang disebut 

information retrieval system  akan meringankan para pencari untuk menemukan 

kembali data atau dokumen yang dibutuhkan. Data atau dokumen tersebut dapat 

berupa teks, suara, gambar maupun video. 

Salah satu pembahasan dari sistem temu kembali adalah perangkingan 

dokumen. Perangkingan dokumen dilakukan untuk menyediakan informasi 

dokumen yang sesuai dengan data yang diinginkan pengguna dari query pengguna 

(Esraa, 2010). Secara garis besar, pokok pembahasan IR meliputi 2 hal yakni 

pembobotan dan perangkingan (Holle, Arifin, & Purwitasari, 2015). Perangkingan 

digunakan untuk mendapatkan dokumen-dokumen yang relevan dengan query 

pengguna diurutkan dari tingkat relevansinya. Perangkingan ini diperlukan karena 

mungkin dokumen yang sesuai dengan query pencarian lebih dari satu. 

Representasi perangkingan dokumen salah satunya menggunakan Vector 

Space Model (VSM) dari kumpulan dataset. Dokumen dalam vector space model  

direpresentasikan dalam bentuk matriks yang berisi bobot term pada dokumen. 

Bobot tersebut menyatakan kepentingan/kontribusi terhadap suatu dokumen atau 

kumpulan dokumen. Kepentingan suatu dokumen dapat dilihat dari frekuensi 

kemunculan bobot terhadap dokumen (Indra, 2015).  
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Perangkingan dokumen juga dapat diimplementasikan pada pemilihan dan 

pembobotan kata dari query untuk meningkatkan kesesuaian konteks query 

dengan pencarian dokumen. Metode pembobotan kata yang sering digunakan 

adalah Term Frequency & Inverse Document Frequency (TF.IDF). Dimana dari 

setiap kata yang diasumsikan memiliki kepentingan yang proposional terhadap 

jumlah kemunculan kata pada dokumen yaitu term frequency (TF) akan dikalikan 

dengan kemunculan term pada kumpulan dokumen yaitu  inverse document 

frequency (IDF).  

Adapun penelitian tentang perangkingan dokumen berbahasa Arab yang 

dilakukan oleh Harrag dkk (2008) menggunakan vector space model (SVM) 

berbasis term weighting TF.IDF. Pada metode tersebut dokumen 

direpresentasikan sebagai sebuah vektor yang dibentuk dari nilai-nilai term yang 

menjadi indeksnya dan mengukur kemiripannya dengan cosine similarity (Harrag 

et al, 2008). Metode TF.IDF hanya berbasis pada term dalam satu dokumen, dan 

itu tidak cukup untuk menentukan indeks dokumen. Penentuan indeks yang akurat 

juga bergantung pada kepentingan term terhadap kelas (kelangkaan term pada 

keseluruhan kelas). Sehingga dibutuhkan term weighting berbasis kelas yang 

dinamakan inverse class frequency (ICF) (Wang dan Zang, 2013). Pada metode 

pembobotan ICF hanya memperhatikan term yang ada pada kelas tanpa 

memperhatikan jumlah term dalam dokumen yang menjadi anggota kelas. Oleh 

karena itu fungsi ICF direvisi dan menerapkan inverse class space density 

frequency (ICSδF), dan dihasilkan metode TF.IDF.ICSδF yang menyediakan 
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diskriminasi positif pada term yang jarang dan sering muncul (Ren dan 

Sohrab, 2013). 

Pembobotan yang dilakukan Fauzi (2013) berdasarkan term berbasis buku 

untuk perangkingan dokumen berbahasa Arab. Pembobotan yang dilakukan 

menggunakan metode TF.IDF.ICF yang akan dikalikan dengan inverse book 

frequency sehingga menjadi metode TF.IDF.ICF.IBF untuk meningkatkan 

performa perangkingan dokumen yang memiliki hirarki berupa buku-buku yang 

memiliki banyak halaman (Fauzi, 2013). Begitu pula pada penelitian yang 

dilakukan oleh Khadijah (2014) pembobotan kata untuk perangkingan dokumen 

fiqih berbahasa Arab berdasarkan tingkat preferensi dari pengguna yang 

menggunakan metode TF.IDF.IBF.IPF∝ (Khadijah, 2014). Revisian metode ICF 

telah diimplementasikan juga pada perangkingan dokumen Al-Quran yang 

diajukan oleh Kurniawati (2016) berbasis indeks kelas dengan metode 

TF.IDF.ICSδF. Meskipun pada penelitiannya tidak ditunjukkan recall, presision 

dan f-measure untuk evaluasinya, telah disebutkan bahwa nilai akurasinya lebih 

tinggi dibandingkan dengan pencarian menggunakan metode ICF saja 

(Kurniawati, 2016).  

Sejak metode TF.IDF tidak sepenuhnya dianggap efektif dalam 

pengklasifikasian, Kewen dkk (2016) mengusulkan sebuah metode baru tentang 

pembobotan dimana pembobotan lokal TF dikalikan inverse gravity moment 

(IGM). TF.IGM menggabungkan model statistik baru untuk secara tepat 

mengukur class distinguishing power (kekuatan membedakan kelas) pada term. 

Term dengan kelas khusus kadang-kadang muncul dalam kelas lain, hal ini sangat 
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sering terjadi dalam satu bahkan beberapa kelas. Term dalam kelas khusus ini 

dapat digunakan untuk membedakan teks antar kelas yang berbeda dan diberikan 

bobot yang lebih besar. Secara umum, term yang lebih terkonsentrasi distribusi 

kelas cenderung memiliki kekuatan membedakan kelas. Ketidakseragaman 

distribusi sampel umumnya diukur dengan entropi. Namun dalam penelitian 

Kewen dkk (2016) mengukur ketidakseragaman atau tingkat konsentrasi distribusi 

diusulkan dengan model statistik baru yang disebut inverse gravity moment (IGM) 

yang mencerminkan daya pembela kelas pada term. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis mengusulkan implementasi 

metode term weighting berdasarkan class distinguishing power (kekuatan 

membedakan kelas)  untuk perangkingan dokumen Al-Quran. Perhitungan class 

distinguising power menggunakan pembobotan IGM. Bobot IGM digabungkan 

dengan pembobotan lokal yang sudah ada yaitu TF sehingga menjadi pembobotan 

TF.IGM. Implementasi pembobotan TF.IGM pada perangkingan dokumen Al-

Quran diharapkan memberikan output dokumen ter-retrieve yang memiliki urutan 

(rangking) baik sesuai query pengguna berdasarkan tema (indeks). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

terdapat permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah seberapa tinggi 

tingkat relevansi yang ditunjukkan dengan nilai mean average precision (MAP) 

untuk perangkingan dokumen Al-Quran dengan metode TF.IGM? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini untuk mengukur tingkat 

relevansi perangkingan dokumen Al-Quran dengan metode TF.IGM dari nilai 

mean average precision (MAP). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dalam segi peneliti, dapat memahami dan implementasikan 

konsep/teori tentang term weighting dan perangkingan dokumen. 

2. Dalam segi keilmuan, turut serta dalam mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan teknologi dengan islam yang berupa penerapan metode 

term weighting TF.IGM terhadap perangkingan dokumen Al-Quran. 

3. Dalam segi pembaca, metode TF.IGM dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk melakukan term weighting. 

1.5 Batasan Masalah 

Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi beberapa hal sebagai berikut: 

1. Metode pembobotan TF.IGM diterapkan pada perangkingan dokumen 

berbahasa Arab. 

2. Dataset bahasa Arab Al-Quran yang digunakan terdiri dari 14 kelas. 

3. Tahap stemming bahasa arab menggunakan algoritma light stemmer. 

4. Ukuran kemiripan menggunakan algoritma cosine similarity. 

5. Evaluasi relevansi perangkingan menggunakan Mean Average 

Precision (MAP). 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, secara keseluruhan terdiri dari lima bab yang 

masing-masing bab disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal, dalam bab ini berisi latar belakang 

masalah, pernyataan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II STUDI PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat dari penelitian ini, antara lain 

penjadwalan, penjadwalan mata pelajaran sekolah, algoritma Artificial 

Bee Colony dan penelitian-penelitian terkait. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang desain sistem sistem dan implementasi 

sistem yang akan dibuat sekaligus batasan-batasan sistem serta di 

dalamnya juga terdapat beberapa diagram-diagram sistem. 

BAB IV UJI COBA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai pengujian dan analisis dari hasil pengujian 

dari sistem yang telah dibangun berdasarkan hasil perancangan pada 

bab 3 sebelumnya. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran seluruh penelitian yang telah 

dilakukan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bagian ini membahas tentang penelitian yang terkait dan konsep 

tentang teori yang digunakan dalam melakukan penelitian ini. 

2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan oleh Kewen dkk (2016) mengusulkan sebuah 

metode baru tentang pembobotan dimana pembobotan lokal TF dikalikan inverse 

gravity moment (IGM). Metode pembobotan TF.IGM inilah yang mennjadi 

metode pada penelitian ini. TF.IGM menggabungkan model statistik baru untuk 

secara tepat mengukur class distinguishing power (kekuatan membedakan kelas) 

pada term. Term dengan kelas khusus kadang-kadang muncul dalam kelas lain, 

hal ini sangat sering terjadi dalam satu bahkan beberapa kelas. Term dalam kelas 

khusus ini dapat digunakan untuk membedakan teks antar kelas yang berbeda dan 

diberikan bobot yang lebih besar. Pembeda pada dtribusi sampel umumnya diukur 

dengan entropi. Namun dalam penelitian Kewen dkk (2016) mengukur pembeda 

atau tingkat konsentrasi distribusi diusulkan dengan model statistik baru yang 

disebut inverse gravity moment (IGM) yang mencerminkan daya pembela kelas 

pada term. 

Penelitian perangkingan dokumen Al-Quran sebelumnya pernah dilakukan 

oleh Kurniawati (2016), menggunakan pendekatan pembobotan berbasis 

pengindeksan kelas dan membandingkan pengaruhnya pada dua metode 

pembobotan lain yang dijadikan pendekatan dasar. Metode yang diterapkan pada 
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dataset Al-Quran yang dijadikan tolak ukur koleksi. Al-Quran memiliki banyak 

ayat, masing-masing ayat tersebut adalah dokumen yang akan dirangking 

berdasarkan query pengguna. TF.IDF melakukan pembobotan hanya berbasis 

dokumen tanpa memperhatikan kelas yang merupakan induk dokumen. 

Sedangkan TF.IDF.ICF memperhatikan indeks kelas dan menghiraukan anggota 

dari setiap kelas yang menyebabkan sulit untuk membedakan frekuensi term yang 

jarang muncul. Oleh karenanya, pada penelitiannya diimplementasikan fungsi 

inverse class space density frequency (ICSδF) dengan menggabungkan fungsi 

pembobotan yang sudah ada sehingga menjadi TF.IDF.ICSδF. Metode tersebut 

dapat memberikan nilai diskriminasi positif pada term yang jarang muncul. 

Penelitian perangkingan dokumen berbahasa Arab juga pernah dilakukan 

oleh Khadijah (2014). Namun perangkingan yang dilakukannya adalah 

dokumen/buku fiqih bahasa Arab. Metode yang diajukan adalah metode 

pembobotan kata berbasis preferensi untuk merangkingkan dokumen sesuai 

dengan preferensi pengguna. Metode yang diajukan digabungkan dengan 

pembobotan kata berbasis indeks dokumen dan buku sehingga mampu 

memperhatikan aspek kesesuaian (relevance) dan keutamaan (preference). 

Metode pembobotan yang diusulkan disebut dengan Inverse Preference 

Frequency with α value (IPFα). Langkah pembobotan yang diusulkan yaitu 

dengan perhitungan nilai preferensi term dengan pembobotan IPF. Kemudian nilai 

preferensi dari term dokumen yang sama dengan term query dikalikan dengan 𝜶 

sebagai penguat. IPFα digabungkan dengan metode pembobotan yang telah ada 

menjadi TF.IDF.IBF.IPFα. Pengujian metode yang diusulkan menggunakan 
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dataset dari beberapa dokumen fiqih berbahasa Arab. Evaluasi menggunakan 

perhitungan recall, precision, dan f-measure. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

dengan pembobotan TF.IDF.IBF.IPFα diperoleh perangkingan dokumen dengan 

urutan yang tepat dan sesuai dengan preferensi pengguna. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fauzi (2013) juga untuk dokumen 

fiqih berbahasa Arab, diusulkan metode baru term weighting yang berbasis pada 

indeks buku dan kelas. Metode ini memperhatikan frekuensi kemunculan term 

pada keseluruhan buku dan kelas. Metode ICF dan inverse book frequency (IBF) 

ini digabungkan dengan metode sebelumnya sehingga menjadi TF.IDF.ICF.IBF. 

Pengujian metode ini menggunakan dataset dari beberapa e-book berbahasa arab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang diajukan terbukti dapat 

diaplikasikan pada perangkingan dokumen berbahasa arab dan memiliki performa 

yang lebih bagus dibanding metode sebelumnya. Karena dianggap terdapat 

beberapa buku berbahasa Arab yang memiliki puluhan bahkan ratusan halaman. 

Masing-masing halaman dari buku tersebut adalah sebuah dokumen yang akan 

dirangking berdasarkan query dari pengguna. TF.IDF hanya melakukan 

pembobotan berbasis pada dokumen tanpa memperhatikan indeks buku dan kelas 

yang merupakan induk dokumen tersebut sehingga kinerjanya kurang maksimal 

jika diimplementasikan pada kasusnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ren dan Sohrab (2013) diperkenalkan 

pendekatan term weighting berdasarkan indeks kelas dan menilai dimensi dalam 

ruang vektor. Term wighting TF.IDF.ICF berbasis indeks kelas diterapkan di 

mana inverse class frequency (ICF) yang tergabung. Dalam percobaannya 
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diselidiki efek dari TF.IDF.ICF terhadap Reuters-21578, 20 Newsgroup, dan 

dataset RCV1-v2 sebagai patokan, yang menyediakan diskriminasi positif pada 

term langka di ruang vektor. Inverse class space density frequency (ICSδF) 

menurut Ren dan Sohrab adalah revisian dari metode sebelumnya yaitu ICF, dan 

hasilnya metode TF.IDF.ICSδF yang menyediakan diskriminasi positif pada term 

yang jarang dan sering muncul. Hasil percobaannya menunjukkan bahwa metode 

term weighting TF.IDF.ICSδF berdasarkan indeks kelas diusulkan adalah lebih 

baik dan mampu mengatasi masalah yang berdimensi tinggi. 

Menurut Wang dan Zang (2013) pada penelitiannya, skema pembobotan 

kata (term weighting) seringkali mendominasi kinerja skema klasifikasi teks yang 

ada. Oleh karena itu Wang dan Zang (2013) memperkenalkan inverse category 

frequency (ICF) dalam pembobotan term dan mengusulkan dua pendekatan baru 

yaitu, TF.IDF dan pembobotan term supervised berbasis ICF, yang 

menggabungkan ICF dengan frekuensi yang relevan. Pengenalan ICF dapat 

menetapkan kekurangan pembobotan dalam katerogi-kategori yang ada. Hasil 

penelitiannya berdasarkan tiga corpus yaitu, skewed Reuters-21578, balanced 20 

Newsgroup and la12, menunjukkan bahwa dua skema term weighting yang 

digunakan mencapai kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan tujuh skema 

supervised term weighting dan tiga skema term weighting tradisional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harrag (2008) membuat aplikasi 

pengindeksan hadis menurut derajat kemiripannya menggunakan Vector space 

model berbasis term weighting TF.IDF. Pada metode tersebut dokumen 

direpresentasikan sebagai sebuah vektor yang dibentuk dari nilai-nilai term yang 
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menjadi indeksnya. Nilai-nilai term tersebut dihitung dengan menggukanan term 

weighting TF.IDF dan mengukur kemiripannya dengan menggunakan cosine 

similarity. Dan penggunaan teknik tersebut dapat memberikan hasil yang efisien 

dan menampilkan kerjaan tambahan yang sukses diselesaikan oleh bahasa-bahasa 

barat. Hasil tersebut menyatakan bahwa ketidaktergantungan antara cara statistik 

yang digunakan dan bahasa yang sedang dipertimbangkan.  

2.2 Sistem Temu Kembali Informasi 

Prinsip kerja sistem temu kembali informasi jika ada sebuah kumpulan 

dokumen dan seorang user yang memformulasikan sebuah pertanyaan (request 

atau query). Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah sekumpulan dokumen yang 

relevan dan membuang dokumen yang tidak relevan (Rijsbergen, 1976). 

Kerangka dari sistem temu kembali informasi sederhana terbagi menjadi 

dua bagian. Pertama, pencari informasi atau pengguna memasukkan kata kunci 

yang diproses menjadi sebuah query agar dapat dimengerti oleh sistem. Kedua, 

bagian dari dokumen, dimana dokumen-dokumen direpresentasikan dalam bentuk 

indeks. Selanjutnya query pengguna akan diproses melalui fungsi kesamaan untuk 

membandingkan query dengan indeks dari dokumen untuk mendapatkan dokumen 

yang relevan. Untuk lebih jelasnya mengenai kerangka sistem temu kembali 

informasi dapat dilihat pada gambar 2.1 Kerangka Sistem temu kembali 

informasi. 
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Gambar 2.1 Kerangka Sistem temu kembali informasi (Ingwersen, 1992) 

Sistem temu kembali secara garis besar menangani dua pekerjaan yaitu 

melakukan preprocessing terhadap database dan kemudian menerapkan metode 

tertentu untuk menghitung kedekatan antara dokumen didalam database yang 

telah diproses dengan query user. Query yang dimasukkan oleh user akan 

dikonversi sesuai dengan aturan tertentu untuk mengekstrak term penting. Term 

yang sebelumnya telah diekstrak dari dokumen akan dihitung relevansinya antar 

query. Dan sebagai hasilnya, sistem akan mengembalikan suatu daftar dokumen 

terurut/rangking sesuai dengan nilai kemiripannya dengan query user.  
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2.3 Preprocessing 

Preprocessing atau yang disebut dengan tahap persiapan data, merupakan 

tahapan awal dalam mengolah data input sebelum memasuki proses tahapan 

pembobotan. Tahap persiapan data bertujuan untuk mempersiapkan data agar 

formatnya sesuai dengan kebutuhan. Pada tiap dokumen teks terdapat kata-kata, 

dan kata dalam dokumen disebut dengan term yang selanjutnya akan dilakukan 

prepocessing. Pada tahap preprocessing ini intinya adalah indexing. Indexing 

adalah proses membangun representasi suatu dokumen dengan memberikan suatu 

pengenal pada item-item kelas. Indeks dokumen adalah himpunan term yang 

menunjukkan isi atau topik yang dikandung oleh dokumen. Proses-proses yang 

berjalan dalam tahap ini seperti pada gambar 2.3 Diagram Preprocessing  

berikut: 

 

Gambar 2.2 Diagram Preprocessing 

Tokenizing

Normalization

Filtering

Stemming
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1. Tokenizing  (pemisahan rangkaian kata) 

Pada tahap ini deret kata didalam kalimat, paragraf maupun halaman akan 

dipisahkan menjadi token atau atau potongan kata tunggal. Tahapan ini juga 

menghilangkan karakter-karakter tertentu seperti digit, angka, tanda hubung 

dan tanda baca. 

2. Normalizing and Filtering 

Pada tahapan ini ditentukan term mana mana yang akan digunakan untuk 

merepresentasikan dokumen sehingga dapat mendeskripsikan isi dokumen 

dan membedakan dokumen tersebut dengan dokumen lain didalam koleksi. 

Dan juga penghilangan karakter-karakter yang tidak termasuk dalam huruf 

hijaiyah (ت,ب,ا), kemudian dilakukan penghapusan harakat, dan 

menormalkan teks bahasa Arab ke bentuk dasar. Dan semua teks-teks bukan 

bahasa Arab dihapus. Setelah itu, baru dilakukan proses normalization and 

filtration data yang dihasilkan berupa potongan kata tunggal tanpa harakat, 

tanpa tanda baca dan dikembalikan ke bentuk normal hijaiyah.  

3. Stopword removal 

Term yang efektif dalam pemisahan dokumen yang relevan dari dokumen 

yang  tidak relevan kemungkinan besar adalah term yang muncul pada sedikit 

dokumen. Yang artinya bahwa term dengan frekuensi kemunculan tinggi 

tidak memberikan nilai informasi tinggi. Dan term yang muncul dalam 

banyak dokumen tidak mencerminkan definisi dari topik atau sub-topik 

dokumen. Kata fungsi pada bahasa Arab seperti kata ganti dan preposisi akan 

dihapus. Strategi umum penentuan daftar stopword adalah mengurutkan term  
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berdasarkan frekuensi koleksi (koleksi total kemunculan setiap term didalam 

koleksi dokumen) dan memasukkan term yang paling sering muncul sebagai 

stopword.  Setelah dilakukan penghapusan pada tahap stopword tinggal 

menyisakan kata-kata yang memiliki pengaruh dalam suatu dokumen. 

4. Stemming (konversi term kebentuk dasar). 

Pada tahap stemming ini adalah proses konversi term ke bentuk dasar. Dalam 

tahapan ini setiap kata yang dihasilkan dari serangkaian proses sebelumnya 

kemudian dirubah menjadi kata dasar. 

Proses stemming mempunyai peranan penting dalam information retrieval, 

karena proses ini tidak hanya mengumpulkan kata yang sama namun juga dapat 

mengurangi jumlah term yang merepresentasikan suatu dokumen tertentu, 

sehingga penyimpanan data term akan lebih sedikit dan proses yang dijalankan 

akan lebih cepat. Salah satu stemmer teks bahasa Arab adalah light stemming 

(Larkey, 2007). Stemmer ini yang digunakan pada library Lucene apabila 

menggunakan class Arabic Analyzer 

2.4 Perangkingan Dokumen 

Perangkingan dokumen menggunakan representasi vector space model dan 

kumpulan dataset. Dokumen dalam vector space model direpresentasikan dalam 

matriks yang berisi bobot kata pada dokumen. Bobot tersebut menyatakan 

kepentingan/kontribusi kata terhadap suatu dokumen dan kumpulan dokumen. 

Kepentingan suatu kata dalam dokumen dapat dilihat dari frekuensi 

kemunculannya terhadap dokumen. Kata yang berbeda biasanya memiliki 

frekuensi yang berbeda pula (Indra, 2015). 
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Dari pembobotan akan diperoleh bobot kata pada dokumen yang 

direpresentasikan sebagai vektor. Dari representasi bobot tersebut dapat dihitung 

nilai kemiripan suatu dokumen dengan query. Nilai kemiripan ini akan dihitung 

dengan rumus cosine similarity, perhitungan tingkat kemiripan ini dibuat dengan 

berdasarkan besar sudut cosinus antara tiap dokumen terhadap query, iniah yang 

digunakan untuk merangkingkan dokumen. 

2.4.1 Term Weighting 

Berikut ini adalah metode pembobotan yang digunakan oleh Kewen dkk, 

2016 yaitu, perkembangan pembobotan yang terbaru: 

 Term frequency (TF) 

Term frequency merupakan metode paling sederhana dalam membobotkan 

setiap term. Setiap term diasumsikan memiliki kepentingan yang 

proposional terhadap jumlah kemunculan term pada dokumen. Bobot dari 

term t pada dokumen d, yaitu: 

 TF (ti ,dj) = f (ti ,dj) (2.1) 

dimana f(ti ,dj) adalah frekuensi kemunculan term ti pada dokumen dj. 

 Inverse Gravity Moment (IGM) 

Metode pembobotan inverse gravity moment (IGM) adalah model untuk 

mengukur kekuatan membedakan kelas term untuk mengajukan term baru. 

Untuk mengukur konsentrasi distribusi antar kelas, perlu dipilah semua 

frekuensi 𝑡𝑖 pada masing-masing kelas yang diurutkan. Daftar hasil urutan 

adalah 𝑓𝑖1 ≥ 𝑓𝑖2 ≥ ... ≥ 𝑓𝑖𝑚, dimana 𝑓𝑖𝑟 (r=1, 2, 3, ..., m) adalah frekuensi 𝑡𝑖 
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dari kelas r yang telah diurutkan, dan m adalah jumlah kelas. Jika 𝑓𝑖𝑟 

dianggap sebagai kelas khusus gravity, maka untuk daftar urutannya 

adalah dari kiri ke kanan dengan angka yang paling besar bagian kiri. 

Pusat gravity antar kelas itu cenderung ke kiri. Untuk kelas khusus 

"gravity" 𝑓𝑖𝑟, jika peringkat r yang dianggap sebagai jarak ke asal 0, 

produk dari 𝑓𝑖𝑟• r disebut "gravity moment" (GM) dalam fisika. Untuk 

total frekuensi term dalam korpus, lebih terkonsentrasi distribusi jangka 

antar kelas, semakin pendek jarak pusat gravity adalah asal dan kurang 

jumlah dari semua gravity moment kelas khusus. Jadi, model statistik baru 

yang disebut "inverse gravity moment" (IGM) untuk mengukur 

memastikan konsentrasi distribusi antar kelas term, yang didefinisikan 

sebagai berikut: 

 𝑖𝑔𝑚(𝑡𝑘) =
𝑓𝑖1

∑ 𝑓𝑖𝑟.𝑚
𝑓−1 𝑟

 (2.2) 

Pembobotan term dalam dokumen harus ditentukan oleh pentingnya dalam 

dokumen dan kontribusinya terhadap teks klasifikasi, yang sesuai masing-

masing dengan faktor bobot lokal dan global dalam pembobotan term. 

kontribusi Sebuah term untuk klasifikasi teks tergantung pada daya 

pembeda kelasnya yang tercermin konsentrasi distribusi antar kelasnya. 

Semakin tinggi tingkat konsentrasi, bobot yang lebih besar harus 

diserahkan kepada term. Oleh karena itu, bukan faktor pembobotan lokal 

IDF, namun faktor global yang baru dalam pembobotan term didefinisikan 

berdasarkan IGM metrik term, seperti berikut: 
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 Wg(ti) = 1 + λ . igm(ti)  (2.3) 

dimana 𝑊𝑔(𝑡𝑖) menunjukkan faktor pembobotan global yang berbasis IGM 

term 𝑡𝑘, dan λ adalah koefisien disesuaikan. Tujuan memperkenalkan λ 

koefisien adalah untuk menjaga keseimbangan relatif antara faktor-faktor 

global dan lokal dalam bobot term. Umumnya, koefisien diatur secara 

empiris rentang 0.5 sampai 0.9, nilai default λ yang biasanya sesuai untuk 

dataset yang berbeda dalam tiap percobaan adalah 0.7. Namun, bisa saja 

nilai optimal λ dapat ditemukan melalui tahap pengujian untuk dataset atau 

klasifikasi teks tertentu (Kewen et al, 2016). 

 TF.IGM 

Pembobotan TF.IGM dalam dokumen d adalah hasil dari gabungan dari 

pembobotan lokal TF yang dikalikan dengan pembobotan globlal inverse 

gravity moment (IGM). Dinyatakan sebagai berikut: 

 W (𝑡𝑘, 𝑑) = TF (ti ,dj)  (𝑖𝑔𝑚(𝑡k))  

atau 

 W (tk, d) = TF (ti ,dj)  (
fi1

∑ fir.m
f−1 r

) (2.4a) 

Persamaan 2.4a menunjukkan perhitungan bobot TF.IGM tanpa koefisien 

penyeimbang, sedangkan persamaan 2.4b berikut ini menunjukkan 

perhitungan bobot TF.IGM dengan koefisien penyeimbang (𝜆). 

W (𝑡𝑘, 𝑑) = TF (ti ,dj)   (1 +  𝜆 . 𝑖𝑔𝑚(𝑡k)) 

atau 

W (tk, d) = TF (ti ,dj)   (1 +  λ .
fk1

∑ fkr.m
f−1 r

) (2.4b) 
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2.4.2 Vector Space Model (VSM) 

Vector Space Model adalah suatu model yang digunakan untuk mengukur 

kemiripan antara suatu dokumen dan query dengan mewakili setiap dokumen 

dalam sebuah koleksi sebagai titik ruang (vektor dalam ruangan vektor) (Turney, 

2010). Misalkan terdapat sejumlah n kata yang berbeda sebagai kamus kata 

(vocabulary) atau indeks kata (term index). Kata-kata ini akan membentuk ruang 

vektor yang memiliki dimensi sebesar n. Setiap kata i dalam dokumen atau query 

diberikan bobot sebesar wi. Baik dokumen maupun query direpresentasikan 

sebagai vektor berdimensi n (Mandala, 2006). 

Sebagai contoh terdapat 3 buah kata (T1, T2 dan T3), 2 buah dokumen (D1 

dan D2) serta sebuah query Q. Masing-masing bernilai : 

D1 = 2T1 + 3T2 + 5T3 

D2 = 3T1 + 7T2 + 0T3 

Q = 0T1 + 0T2 + 2T3 

Maka dapat direpresentasikan grafis dari ketiga vektor ini pada gambar 2.4 

Representasi dokumen dan vektor pada ruang vektor.  
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Gambar 2.3 Representasi dokumen dan vektor pada ruang vektor (Mandala, 

2006) 

 

Koleksi dokumen direpresentasi pula dalam ruang vektor sebagai matriks 

kata-dokumen (terms-documents matrix). Nilai dari elemen matriks wij adalah 

bobot kata i dalam dokumen j. Permasalahan pembobotan kata (term weighting) 

dalam dokumen akan dibahas pada  bagian selanjutnya. Misalkan terdapat 

sekumpulan kata T sejumlah n, yaitu T = (T1, T2, … , Tn)  dan sekumpulan 

dokumen D sejumlah m, yaitu  D = (D1, D2, … , Dm) serta wij adalah bobot kata i 

pada dokumen j. Maka gambar 2.5 Representasi matriks kata-dokumen. 

T1 T2 ….      Tn

D1 w11 w21 … wn1

D2 w12 w22 … wn2

: :      :               :

: :      :               :

Dm w1m w2m … wnm

 

Gambar 2.4 Representasi matriks kata-dokumen (Mandala, 2006) 

T3 

T1 

T2 

D1 = 2T1+ 3T2 + 5T3 

D2 = 3T1 + 7T2 +  T3 

Q = 0T1 + 0T2 + 2T3 

7 

3 2 

5 
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Penentuan relevansi dokumen dengan query dipandang sebagai 

pengukuran kesamaan (similarity measure) antara vektor dokumen dengan 

vektor query. Semakin “sama” suatu vektor dokumen dengan vektor query 

maka dokumen dapat dipandang semakin relevan dengan query. Salah satu 

pengukuran kesesuaian yang baik adalah dengan memperhatikan perbedaan 

arah (direction difference) dari kedua vektor tersebut. Perbedaan arah kedua 

vektor dalam geometri dapat dianggap sebagai sudut yang terbentuk oleh 

kedua vektor.  

2.4.3 Cosine Similarity 

Cosine Similarity adalah metode untuk menghitung similaritas antara dua 

dokumen.  Penentuan kesesuaian dokumen dengan query dipandang sebagai 

pengukuran (similarity measure) antara vektor dokumen (D) dengan vector query 

(Q). Semakin sama suatu vektor dokumen dengan vector query maka dokumen 

dapat dipandang semakin sesuai dengan query. Berikut rumus untuk menghitung 

cosine similarity: 

 cos(q, dj) =  
∑ [TF.IGM(ti,q)].[TF.IGM(ti,dj)]ti

√∑ |TF.IGMq|2.  √∑ |TF.IGMdj|2
 (2.5) 

dimana 𝑐𝑜𝑠(𝑞, 𝑑𝑗) adalah nilai cosinus antara query dan dokumen j. 

𝑇𝐹. 𝐼𝐺𝑀(𝑡𝑘, 𝑞) dan 𝑇𝐹. 𝐼𝐺𝑀(𝑡𝑘, 𝑑𝑗) masing-masing menunjukkan pembobotan 

TF.IGM kata 𝑡𝑘 pada query dan pembobotan TF.IGM kata 𝑡𝑘 pada dokumen j, 

sedangkan |𝑇𝐹. 𝐼𝐺𝑀𝑞| dan |𝑇𝐹. 𝐼𝐺𝑀𝑑𝑗| masing-masing merupakan panjang dari 

vektor query q dan dan panjang dari dokumen j (Mandala, 2006). 
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2.4.4 Perhitungan Mean Average Precision (MAP) 

Pada penelitian ini evaluasi yang digunakan adalah Mean Average 

Precison (MAP). MAP memberikan sebuah nilai tunggal terhadap seluruh titik 

recall dari seluruh pengukuran. MAP telah terbukti memiliki diskriminasi dan 

stabilitas yang sangat baik. Untuk satu kebutuhan informasi, Average Precision 

adalah rata-rata nilai presisi yang diperoleh untuk kumpulan dokumen k teratas 

yang ada setelah setiap dokumen yang relevan diambil, dan nilai ini kemudian 

dirata-ratakan berdasarkan kebutuhan informasi.  

Nilai precision untuk average precision dihitung dengan memperhatikan 

urutan dokumen yang diberikan oleh sistem, sehingga nilai precision diberikan 

untuk setiap dokumen yang dihasilkan oleh sistem. Persamaan 2.6 merupakan 

persamaan untuk menghitung nilai mean average precision (Parwita, 2015).  

𝑀𝐴𝑃 (𝑄) =
1

|𝑄|
∑

1

𝑚
∑ 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 (𝑅𝑗𝑘)

𝑚𝑗
𝑘=1

|𝑄|
𝑗=1   (2.6) 

Dimana Q adalah banyaknya query atau kumpulan query yang di inputkan. 

R adalah item relevan yang dihasilkan oleh sistem. m adalah jumlah item relevan 

yang dihasilkan dari query.  Nilai MAP antara 0 hingga 1. Dan dikatakan baik 

jika suatu sistem menghasilkan nilai mendekati 1. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 

Adapun tahapan-tahapan yag akan dilakukan pada penelitian ini meliputi (1) Studi 

Literatur, (2) Perancangan Sistem, (3) Implementasi Sistem, (4) Pengujian dan 

Evaluasi, serta (5) Analisis Hasil. Alur tahapan-tahapan tersebut dapat diliht pada 

gambar 3.1 Alur Metodologi Penelitian. 

 

Gambar 3.1 Alur Metodologi Penelitian 

3.1 Studi Literatur 

 Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 

dengan lingkup pembahasan dan penelitian, perkembangan keilmuan terkait, serta 

metode yang telah ada sebelumnya. Studi literatur yang dilakukan diharapkan 

dapat memberikan data, informasi, dan fakta mengenai perangkingan dokumen 

Studi Literatur

Perancangan Sistem

Implementasi Sistem

Evaluasi Pengujian

Analisis Hasil
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berbahasa Arab. Studi literatur yang dilakukan mencakup pencarian dan 

mempelajari referensi-referensi yang terkait, seperti: 

1. Prepocessing teks berbahasa Indonesia, yang meliputi: 

a. Tokenizing 

b. Normalizing and filtering 

c. Stopword removal 

d. Stemming   

2. Metode term weighting TF.IGM 

3. Metode pengukuran kemiripan dokumen menggunakan cosine similarity. 

Evalusi hasil perangkingan dokumen dengan menghitung Mean Average 

Precision (MAP). 

3.2 Perancangan dan Implementasi Sistem 

Proses penelitian yang akan dilakukan terdiri dari beberapa tahapan seperti 

pada Gambar 3.2 Blok Diagram Rancangan Sistem. Ayat-ayat Al-Quran 

beserta indeks kelas sebagai dataset melalui tahapan awal yaitu preprocessing. 

Pada tahap preprocessing  dokumen akan dipotong menjadi potongan perkata 

yang disebut tokenizing, dilanjutkan dengan tahap menormalkan dan memfilter 

dengan menghilangkan harakatnya yang disebut normalizing dan filtering, 

kemudian menghilangkan kata yang termasuk dalam daftar  stopword atau yang 

disebut stopword removal, dan akan dirubah menjadi akar kata atau yang disebut 

stemming.  
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Gambar 3.2 Blok Diagram Rancangan Sistem 

Setelah tahap stemming, dilakukan pembobotan kata terhadap term dari 

hasil tahap preprocessing, dimulai dari perhitungan TF (term frequency) 

menggunakan persamaan 2.1 yang dikalikan dengan perhitungan IGM (inverse 

gravity moment) menggunakan persamaan 2.2. Perkalian dari bobot TF dan IGM 

menggunakan persamaan 2.4. 
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Query user juga melalui tahap preprocessing, dan pembobotan. 

Selanjutnya hasil pembobotan dari dokumen dan query, masing-masing 

menghasilkan bobot term. Bobot tiap term baik dari dataset maupun query 

dimodelkan dalam vector space model hingga dilakukan perhitungan jarak cosinus 

antar sumbu bobot term mengguakan ukuran kemiripan cosine similarity 

menggunakan persamaan 2.5. Pengukuran kemiripan dilakukan untuk 

menentukan nilai kesamaan antara dokumen yang dihasilkan pemrosesan 

dokumen dengan query. Dari pengukuran kemiripan akan menghasilkan dokumen 

yang terangking. Dari hasil dokumen yang terangking akan dilakukan evaluasi 

yang menggunakan metode evaluasi Mean Average Precision (MAP). 

3.2.1 Dataset 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumen Al-Quran 

berbahasa Arab yang berisi surat, ayat dan teks isi. Dokumen Al-Quran diambil 

dari (http://www.qurandatabase.org/) dengan rincian pada tabel 3.1. Dokumen 

yang dimaksudkan adalah ayat-ayat Al-Quran. 

Tabel 3.1 Daftar Dokumen Al-Quran 

ID Surat Ayat Text 

حِيمِ  1 1 1 نِ الره حْم َٰ ِ الره  بسِْمِ اللَّه
بِِّ الْع ال مِين  الْح   2 1 2 ِ ر  مْدُ لِلَّه  
حِيم 3 1 3 نِ الره حْم َٰ  الره
الِكِ ي وْمِ الدِِّينِ  4 1 4  م 
إيِهاك  ن سْت عِينُ  5 1 5  إِيهاك  ن عْبدُُ و 
اط  الْمُسْت قِيم   6 1 6 ر   اهْدِن ا الصِِّ
ل يْ  7 1 7 غْضُوبِ ع  يْرِ الْم  ل يْهِمْ غ  اط  الهذِين  أ نْع مْت  ع  لا  الضه صِر  الِِّين  هِمْ و   
حِيم الم  1 2 8 نِ الره حْم َٰ ِ الره   بسِْمِ اللَّه
يْب  ۛ فِيهِ ۛ هُدىً لِِّلْمُتهقِين   2 2 9 لِك  الْكِت ابُ لا  ر 

 ذ َٰ
قْن اهُمْ ينُ 3 2 10 ز  ا ر  مِمه ة  و  يقُِيمُون  الصهلا  فِقوُن  الهذِين  يؤُْمِنوُن  بِالْغ يْبِ و   

  

http://www.qurandatabase.org/
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Adapun data klasifikasi kelas berasal dari indeks Al-Quran pada kitab 

Fahturrahman oleh Syaikh Ilmi Zadeh Fu'ad Abd Al Baqiy yang berisi topik-

topik sebagai berikut: 

1. Iman 

2. Ilmu 

3. Bangsa terdahulu 

4. Sejarah 

5. Al-Quran 

6. Akhlaq dan adab 

7. Ibadah 

8. Makanan dan minuman 

9. Pakaian dan perhiasan 

10. Hukum privat 

11. Muamalat 

12. Peradilan dan hakim 

13. Hukum pidana,Jinayah 

14. Jihad 

Data yang digunakan dalam penelitian ini disimpan pada MySQL yang 

terdiri dari beberapa tabel, yaitu tabel document yang berisi ayat-ayat Al-Quran 

sebanyak 6326 ayat, tabel class yang berisi indeks Al-Quran yang telah 

disebutkan diatas sebanyak 14 indeks, dan tabel surat yang berisi surat-surat 

dalam Al-Quran sebanyak 114 surat. Proses koneksi ke database  dilakukan 

melalui perantara class koneksi. Instance darikelas Koneksi, digunakan dalam 
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form utama dan dirujuk oleh beberapa kelas yang memerlukan fitur manipulasi 

seperti fungsi select, insert, update, ataupun delete. Proses koneksi MySQL 

dilakukan melalui fungsi-fungsi library API JDBC. Pada penelitian ini, library 

JDBC-MySQL yang digunakan yaitu library mysql-connector-java-5.1.0-bin.jar. 

3.2.2 Preprocessing  

Semua dokumen akan melalui tahap preprocessing yang terdiri dari 

beberapa tahapan, yang diantaranya adalah tokenizing, normalizing, filtering, 

stopword removal dan stemming. Sebagai contoh surat Al-Ikhlas (1-4) berikut 

akan melalui tahapan-tahapannya: 

دٌ ﴿ ُ أ ح  دُ ﴿٠قلُْ هُو  ٱللَّه م  ُ ٱلصه ل مْ يوُل دْ ﴿٨﴾ ٱللَّه دٌٌۢ ﴿٣﴾ ل مْ ي لِدْ و  ل مْ ي كُن لههُۥ كُفوًُا أ ح  ١﴾ و   

 Artinya: “Katakanlah, Dialah Allah Yang Maha Esa (1) Allah tempat 

bergantung bagi segala sesuatu (2) Dia tidak beranak dan diperanakkan 

(3) Dan tidak ada suatupun yang  menyamai-Nya” 

1. Tokenizing dilakukan untuk memisahkan keseluruhan isi dokumen 

menjadi kata satu tunggal. Proses tokenizing dilakukan untuk menghapus 

karakter tanda baca dan angka, kemudian dilanjutkan dengan pemotongan 

kata. Dari surat Al-Ikhlas diatas berikut adalah hasil dari tokenizing dan 

Gambar 3.3 adalah code prosesnya. 

(Ahad) د ُ  (Allah) - أ ح   قلُْ  (Qul) - هُو (Huwa) - ٱللَّه

(Husshomad)  ُد م  ُ  (Allah) - ٱلصه  ٱللَّه

(Yuulad)  ْيوُل د - (Walam)  ْل م  ل مْ  (Lam) - ي لِد (Yalid) - و 

(Ahad) د ل مْ  (Walam) - ي كُن (Yakun) - لههُۥ (Lahu) - كُفوًُا (Kufuwan) - أ ح   و 
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[1]   public static List<String> parseKeywords(Analyzer analyzer, String field, String keywords, 

List<String> stopword) throws IOException {  

[2]      List<String> result = new ArrayList<>(); 

[3]      TokenStream stream  = analyzer.tokenStream(field, new StringReader(keywords)); 

[4]      stream.reset();  

[5]      try { 

[6]           while(stream.incrementToken()) { 

[7]               String  temp=stream.getAttribute(CharTermAttribute.class).toString(); 

[8]                temp=temp.replace("'", ""); 

[9]                temp=temp.replace("\"", ""); 

[10]              temp=temp.replace(" ", ""); 

[11]              temp=temp.replaceAll("[0-9]",""); 

[12]              temp=temp.trim(); 

[13]          } 

[14]      } 

[15]   } 

Gambar 3.3 Code Proses Tokenizing 

2. Pada tahapan normalizing  dan filtering dilakukan untuk menormalkan 

teks ke dalam bentuk dasar tulisan bahasa Arab (hijaiyah) dan 

menghilangkan karakter-karakter yang bukan termasuk huruf hijaiyah. 

Kemudian dilakukan penghapusan harakat. Gambar 3.4 adalah code 

proses filtering.  

[1]   private boolean removeDiacritics ( String currentWord, StringBuffer modifiedWord )  { 

[2]        boolean diacriticFound = false; 

[3]        modifiedWord.setLength ( 0 ); 

[4] Vector diacritics = ( Vector ) staticFiles.elementAt ( 17 ); 

[5]        for ( int i = 0; i < currentWord.length ( ); i++ ) 

[6]             if ( ! ( diacritics.contains ( currentWord.substring ( i, i+1 ) ) ) ) 

[7] modifiedWord.append ( currentWord.substring ( i, i+1 ) ); 

[8]            else{ 

[9]                diacriticFound = true; 

[10]          } 

[11]      return diacriticFound; 

[12]   } 

Gambar 3.4 Code Proses Normalizing dan Filtering 

Dan berikut hasil dari proses normalizing dan filtering: 

 قل – هو – الله – احد

 الله – الصمد
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 لم – يلد – لم – يولد

 لم – يكن – له – كفوا – احد

3. Pada tahap stopword removal dilakukan untuk menghapus term yang 

muncul dalam dokumen yang tidak memiliki kontribusi arti pada dokumen 

tersebut. Mekanisme penghapusan yaitu dengan cara apakah term 

termasuk sopword, jika term tidak termasuk stopword maka term akan 

disimpan, begitupun sebaliknya jika term termasuk dalam list stopword 

maka term akan dihapus. Daftar stoplist yang dihilangkan seperti pada 

daftar kata pada (http://www.ranks.nl/stopwords/arabic), seperti kata 

fungsi dalam bahasa Arab, kata ganti dan preposisi yang akan dihapus. 

Berikut kata yang terdapat pada stoplist: 

  الله – الصمد - قل – هو – الله – احد

  لم – يكن – له – كفوا – احد - لم – يلد – لم – يولد

 Kata diatas yang bergaris bawah adalah daftar kata yang harus 

dihilangkan. Setelah dihilangkan akan tersisa kata yang memiliki pengaruh 

dalam dokumen. Dan hasilnya sebagai berikut:  

  قل – الصمد – يلد – يولد – كفوا

Gambar 3.5 adalah code penghapusan term yang termasuk dalam stoplist, 

dan hasil dari stopword hanya akan menyisakan term yang memiliki 

pengaruh dalam suatu dokumen. 

http://www.ranks.nl/stopwords/arabic
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[1]   if(!stopword.contains(StringUtils.lowerCase(temp)) && temp.compareTo("")!=0) {     

[2]                    result.add(temp); 

[3]    } 

Gambar 3.5 Code Proses Stopword Removal 

4. Pada tahap stemming dilakukan untuk mengubah term menjadi bentuk kata 

dasar. Kata yang tidak termasuk dalam stoplist akan diubah kedalam 

bentuk kata dasar, seperti yang dijelaskan pada tabel 3.2: 

Tabel 3.2 Term Hasil Stemming 

Kata  Kata dasar 

 قال Menjadi قل

 صمد Menjadi الصمد

 ولد Menjadi يلد

 ولد Menjadi يولد

 كفا Menjadi كفوا

Jadi, hasil dari seluruh tahapan preprocessig dari dokumen Al-Quran akan 

tersimpan dalam database seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.6 

Tabel hasil preprocessing pada database. Dari 6326 dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini, diperoleh 3013 term yang tersimpan. 
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Gambar 3.6 Tabel hasil preprocessing pada database 

Mekanisme pada proses stemming salah satunya adalah penghapusan 

prefix. Code penghapusan prefix dikerjakan oleh method 

checkForPrefixes(). Dan akan dilakukan juga perintah penghapusan suffix 

yang dikerjakan oleh method checkForSuffixes() seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 3.7. Jika akar kata telah ditemukan dan bukan termasuk 

dalam daftar stopword maka nilai akan dikembalikan ke modifiedWord. 
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[1]   private String checkForSuffixes ( String word ) { 

[2]        String suffix = ""; 

[3]        String modifiedWord = word; 

[4]        Vector suffixes = (Vector) staticFiles.elementAt (14); 

[5]        fromSuffixes = true; 

[6]        for ( int i = 0; i < suffixes.size ( ); i++ ) { 

[7]            suffix = ( String ) suffixes.elementAt ( i ); 

[8]            if( suffix.regionMatches ( 0, modifiedWord, modifiedWord.length ( ) – suffix.length ( ), 

suffix.length ( ) ) ) { 

[9]            modifiedWord = modifiedWord.substring ( 0, modifiedWord.length ( ) - suffix.length ( ) 

); 

[10]          if ( checkStopwords ( modifiedWord ) ) { 

[11]                    fromSuffixes = false; 

[12]                    return modifiedWord; 

[13]                } 

[14]                if ( modifiedWord.length ( ) == 2 ) { 

[15]                 modifiedWord = isTwoLetters ( modifiedWord ); 

[16]                } 

[17]                else if ( modifiedWord.length ( ) == 3 ) { 

[18]                 modifiedWord = isThreeLetters (modifiedWord); 

[19]                } 

[20]                else if ( modifiedWord.length ( ) == 4 ) { 

[21]                    isFourLetters ( modifiedWord ); 

[22]               } 

[23]             if ( !rootFound && modifiedWord.length( ) > 2 ) { 

[24]                 modifiedWord = checkPatterns( modifiedWord ); 

[25]                } 

[26]                if ( stopwordFound ) { 

[27]                    fromSuffixes = false; 

[28]                    return modifiedWord; 

[29]                } 

[30]                if ( rootFound ) 

[31]                { 

[32]                    fromSuffixes = false; 

[33]                    return modifiedWord; 

[34]                } 

[35]            } 

[36]        } 

[37]        fromSuffixes = false; 

[38]        return word; 

[39]    } 

Gambar 3. 7 Code Proses Penghapusan Suffix 

3.2.3 Term Weighting 

Pembobotan kata adalah tahap selanjutnya setelah dilakukan 

preprocessing. Pembobotan kata dilakukan dengan cara menghitung TF (Term 

Frequency) dan IGM (Inverse Gravity Moment) dari masing-masing term dari 

keseluruhan dokumen. Setelah diperoleh nilai TF dan IGM, maka akan dikalikan 

setiap bobot katanya.  Perhitungan TF dilakukan dengan menghitung jumlah 

kemunculan term pada masing-masing dokumen. Implementasinya dilakukan 
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dengan kode SQL count(term) sebagai TF yang dikelompokkan berdasarkan 

id_doc, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.8. 

CREATE TABLE weight_tf (select id_doc, term, count (term) as tf FROM term GROUP BY id_doc, term); 

Gambar 3.8 Query SQL Pembobotan TF 

Dan hasil dari pembobotan TF ditunjukkan pada gambar 3.9 Tabel hasil 

pembobotan TF, seperti berikut: 

 
Gambar 3.9 Tabel hasil pembobotan TF  

 

Perhitungan bobot IGM dilakukan dengan dua tahapan sebelum dihitung 

sesuai persamaan 2.2. Pertama, pembuatan indeks. Jika pembobotan TF term 

dikelompokkan berdasarkan kemunculannya pada dokumen, maka pembobotan 

IGM term akan dikelompokkan berdasarkan kemunculannya pada kelas, yang 

dimana sebelumnya telah dijelaskan bahwa dokumen Al-Quran diklasifikasikan 

14 kelas. Gambar 3.10 SQL code proses pengindeksan term. 
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SELECT term, id_class, COUNT(*) as CF FROM term GROUP BY term, id_class ORDER by term ASC, 

id_class ASC 

Gambar 3.10 SQL Code pengindeksan term 

Kedua, pengurutan sesuai jumlah kemunculan term pada masing-masing 

kelas berdasarkan frekuensinya. Setelah pengurutan kelas akan dilanjutkan 

menghitung nilai IGM sesuai persamaan 2.2, yaitu dimana frekuensi atau jumlah 

kemunculan term terbanyak atau dapat disebut dengan fi1 (frekuensi yang 

mendapat rangking 1) ditunjukkan pada kode program $max_class dibagi dengan 

penjumlahan dari tiap frekuensi dikalikan dengan urutan/rangkingnya ditunjukkan 

pada kode program $sum_class. Untuk perhitungannya ditunjukkan pada kode 

program  $nilai_igm = $max_class / $sum_class;. Lebih jelasnya ditunjukkan pada Gambar 

3.11 ditunjukkan pada baris kode ke-9 sampai baris kode ke-14. 

[1]  $i = 1; 

[2]  $max_class = 0; 

[3]  $sum_class = 0; 

[4]  foreach ($row as $key => $value) { 

[5]   $nilai_igm = 0; 

[6]   if ($i == 1) { 

[7]    $max_class = $row[$key]; 

[8]   } 

[9]   $sum_class += ($row[$key]*$i); // C(*) x R_C(*) 

[10]   if ($i == 14 ) { 

[11]    if ($sum_class == 0 ) { 

[12]     $nilai_igm = 0; 

[13]    } else { 

[14]     $nilai_igm = $max_class / $sum_class; 

[15]    } 

[16]    array_push($row, $nilai_igm); 

[17]    $max_class = 0; 

[18]    $sum_class = 0; 

[19]   } 

[20]   $row[$key]= $i; 

[21]   $i++; 

[22]  } 

[23]  print_r($row); // kelas yang sudah terurut dan nilai igm nya 

[24]  echo "<hr>"; 

Gambar 3.11 Code proses Sorting Class 
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Hasil dari proses sorting class ditunjukkan pada gambar 3.12 Tabel hasil 

pembobotan IGM. Dan sesuai persamaaan 2.4, setelah perhitungan bobot IGM 

maka akan dihitung perkalian dari nilai bobot TF dan bobot IGM. Gambar 3.13 

adalah SQL code perkalian bobot TF dengan bobot IGM, serta gambar 3.14 

adalah gambar table hasil perkalian TF dan IGM. 

SELECT `weight_igm`.`igm`, `weight_tf_igm`.`tf` FROM `weight_igm`, `weight_tf_igm` WHERE 

`weight_tf_igm`.`term` = `weight_igm`.`term`' 

Gambar 3.13 SQL Code Perkalian Bobot TF dan Bobot IGM 
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Gambar 3.12 Tabel hasil pembobotan IGM
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Gambar 3.14 Tabel hasil perkalian bobot TF dan bobot IGM 

 

Misal dilakukan pencarian terhadap lima dokumen seperti pada tabel 3.3 contoh 

dokumen dengan keterangan berikut: 
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Query :  َوَاعْبدُْ رَبَّك  

Kelas : Iman    

Tabel 3.3 Contoh Dokumen 

Dokumen Kelas Isi Dokumen 

D1 Iman 
ذاَ صِرَاطٌ مُسْتقَِيمٌ  َ رَب ِي وَرَبُّكُمْ فاَعْبدُوُهُ هََٰ  إنَِّ اللََّّ

D2 Iman  ُإِيَّاكَ نعَْبدُُ وَإِيَّاكَ نسَْتعَِين 
D3 Iman  ُوَاعْبدُْ رَبَّكَ حَتَّىَٰ يأَتْيِكََ الْيَقِين 
D4 Ibadah  َر اطَ الْمُسْتقَِيمَ اهْدِناَ الص ِ  
D5 Ibadah  َالْعاَلَمِين ِ ِ رَب   الْحَمْدُ لِلََّّ

 

Contoh dokumen diatas tersebar dalam dua kelas yaitu kelas iman dan kelas 

ibadah yang diberi kode C1 untuk kelas iman dan C2 untuk kelas ibadah. Dimana 

D1 sampai dengan  D3 termasuk dalam C1 dan D4 sampai D5 termasuk dalam 

C2. Kelima dokumen diatas akan melalui tahap preprocessing.   Hasil dari proses 

preprocessing terdapat 11 kata dasar, yaitu: 

  رب – نستعين – أيك – يقن – أتي – عبد

  عالم – هدد – حمد – قوم – صرط

Selanjutnya akan diberi bobot pada setiap term dengan pembobotan TF dan IGM. 

Hasil perhitungan pembobotan TF dan IGM terdapat pada tabel 3.4, kemudian 

pembobotan TF.IGM yaitu perkalian antara bobot TF dan IGM terdapat pada 

tabel 3.6.  
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Tabel 3.4 Pembobotan TF dan IGM 

No Term 
TF Fi IGM 

fi1/(∑fir.r) 
D1 D2 D3 D4 D5 C1 r(C1) C2 r(C2) 

 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 أتي 1

 1 2 0 1 2 0 0 0 2 0 أيك 2

 0 1 1 2 0 1 0 0 0 0 حمد 3

 0.5 2 1 1 2 1 0 0 0 2 رب 4

 0.333333 2 1 1 1 0 1 0 0 1 صرط 5

 1 2 0 1 3 0 0 1 1 1 عبد 6

 0 1 1 2 0 1 0 0 0 0 عالم 7

 0.333333 2 1 1 1 0 1 0 0 1 قوم 8

 1 2 0 1 1 0 0 0 1 0 نستعين 9

 0 1 1 2 0 0 1 0 0 0 هدد 10

 1 2 0 1 1 0 0 1 0 0 يقن 11

 

 Pada tabel 3.4 pemberian urutan pada kelas yang memiliki kemunculan 

term lebih banyak, yang didefinisikan oleh r, urutan tergantung banyaknya kelas 

pada dataset. Seperti contoh diatas terdapat dua kelas, jadi r hanya terurut antara 1 

dan 2 saja. Kemudian dihitung menggunakan persamaan 2.2. dimana fi1 adalah 

frekuensi term pada urutan pertama atau frekuensi terbanyak dibagi dengan 

penjumlahan antara perkalian frekuensi kemunculan term pada kelas dikalikan 

dengan r (urutannya). Dilanjutkan dengan perkalian bobot setiap dokumen antara 

nilai TF dan nilai IGM seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.5 berikut: 
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Tabel 3.5 Pembobotan TF.IGM 

No Term 

TF 
IGM 

fk1/(

∑fkr.r

) 

TF.IGM 

D1 D2 
D

3 

D

4 
D5 D1 D2 D3 D4 D5 

 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 أتي 1

 0 0 0 2 0 1 0 0 0 2 0 أيك 2

 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 حمد 3

 0.5 0 0 0 1 0.5 1 0 0 0 2 رب 4

 0 0.333 0 0 0.333 0.333 0 1 0 0 1 صرط 5

 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 عبد 6

 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 عالم 7

 0 0.333 0 0 0.333 0.333 0 1 0 0 1 قوم 8

 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 نستعين 9

 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 هدد 10

 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 يقن 11

 

Bukan hanya dataset atau dokumen Al-Quran saja, namun juga query yang 

dimasukkan oleh pengguna akan melalui tahap yang sama yaitu Preprocessing 

dan pembobotan. Gambar 3.15 menunjukkan proses preprocessing pada query 

dan Gambar 3.16 menunjukkan proses pembobotan query. 

[1] if (tx_input.getText() != null) { 

[2] List result = Stemming.parseKeywords(tx_input.getText(), 1, stopword, se); 

[3]                for (int j = 0; j < result.size(); j++) { 

[4]                    sql = "INSERT INTO Q_term (input_term) VALUES ('" + result.get(j).toString() + "')"; 

[5]                    theKoneksi.executeUpdate(sql); 

[6]                } 

Gambar 3.15 Code prosses preprocessing pada query 

[1]sql = "SELECT i.input_term, count(i.input_term) as tf, \n d.igm, (count(i.input_term) * d.igm) as bobot \n 

FROM Q_term i, weight_igm d \n WHERE i.input_term = d.term \n GROUP BY i.input_term"; 

[2]sql2 = "CREATE TABLE PROSES_BOBOT_INPUT("+sql+")"; 

Gambar 3.16 Code prosses pembobotan query 

Hasil pembobotan query seperti pada tabel 3.6 berikut: 
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Tabel 3.6 Hasil Pembobotan query 

No. Term TF IGM TF.IGM 

 1 1 1 عبد 1

 0.5 0.5 1 رب 2

 

Dan selanjutnya akan dihitung kemiripan antara query dengan dokumen. Jumlah 

masing-masing term pada query dikalikan dengan bobot IGM dari term dokumen 

sehingga diperoleh TF.IGM. Gambar 3.17 menunjukkan  perkalian bobot query 

dengan bobot term pada seluruh dokumen. 

"INSERT INTO proses_dot_product  " 

                    + "(SELECT b.id_doc, (sum(i.bobot * b.tf_igm)) "  

                    + " FROM proses_bobot_input as i, weight as b" 

                    + " WHERE i.input_term = b.term " 

                    + " GROUP BY b.id_doc) "; 

Gambar 3.17 SQL code  perkalian bobot query dengan bobot term dokumen 

3.2.4 Vector Space Model dan Cosine Similarity 

Setelah dilakukan dilakukan pembobotan pada dataset/dokumen dan 

query, maka tahap selanjutnya adalah perhitungan cosine similarity. Pada 

perhitungan cosine similarity yaitu dengan mengalikan antara vektor query dan 

vektor tiap dokumen kemudian menghitung panjang vektor. Nilai perkalian antara 

vektor query dan dokumen akan dibagi dengan panjang vektor sehingga diperoleh 

nilai kosinus antara vektor query dengan dokumen. Gambar 3.18 menunjukkan 

perhitungan vektor dokumen  dan Gambar 3.19 menunjukkan perhitungan vektor 

query.  

"CREATE TABLE vector_length (" SELECT id_doc, sqrt(sum(" + "tf_igm" + "*" + "tf_igm" + ")) as 

vector_length " 

      + " FROM weight " 

      + " GROUP BY id_doc)"; 

Gambar 3.18 SQL perhitungan vektor dokumen 
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sql = "SELECT sqrt(sum(bobot * bobot)) as vectorQ FROM proses_bobot_input "; 

Gambar 3.19 SQL perhitungan vektor query 

Sesuai persamaan 2.5, perhitungan cosine similarity ditunjukkan dengan 

Gambar 3.20 kode SQL-nya. Dan contoh perhitungan cosine perhitungan cosine 

similarity TF.IGM pada tabel 3.7. 

sql = "INSERT INTO similarity  "(SELECT p.id_doc, (p.dot_product /(" + vectorQ + "* 

v.vector_length))FROM proses_dot_product p, vector_length v WHERE p.id_doc = v.id_doc order 

by v.id_doc)"; 

Gambar 3.20 SQL code perhitungan similarity 

Tabel 3.7 Perhitungan cosine similarity 

No. Term Q 
TF.IGM 

D1 D2 D3 D4 D5 

 0 0 1 0 0 0 أتي 1

 0 0 0 2 0 0 أيك 2

 0 0 0 0 0 0 حمد 3

 0.5 0 0 0 1 0.5 رب 4

 0 0.333 0 0 0.333 0 صرط 5

 0 0 1 1 1 1 عبد 6

 0 0 0 0 0 0 عالم 7

 0 0.333 0 0 0.333 0 قوم 8

 0 0 0 1 0 0 نستعين 9

 0 0 0 0 0 0 هدد 10

 0 0 1 0 0 0 يقن 11

Jumlah kuadrat bobot 1.25 2.222 6 3 0.222 0.25 

Panjang vector 1.118 1.491 2.449 1.732 0.471 0.5 

Jumlah perkalian bobot 

query dengan bobot 

dokumen 

1.5 1 1 0 0.25 

Cosine similarity 0.9 0.365 0.516 0 0.447 

 

Panjang vektor merupakan nilai akar dari jumlah kuadrat bobot masing-

masing dokumen dan query. Setelah itu dilakukan perhitungan jumlah perkalian 
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bobot query dengan setiap dokumen. Kemudian nilai dari cosine similarity 

didapatkan dari membagi jumlah perkalian bobot dengan perkalian panjang vektor 

dokumen dengan panjang vektor query. Berikut perhitungan cosine similarity: 

 cos(𝑞, 𝑑1) =  
1.5

1.491  𝑋 1.118
= 0.9 

 cos(𝑞, 𝑑2) =  
1

2.449  𝑋 1.118
= 0.365  

 cos(𝑞, 𝑑3) =  
1

1.452  𝑋 1.118
= 0.516 

 cos(𝑞, 𝑑4) =  
0

0.471  𝑋 1.118
= 0 

 cos(𝑞, 𝑑5) =  
0.25

0.5  𝑋 1.118
= 0.447 

Pada tabel 3.9 adalah hasil dari perhitungan cosine similarity yang telah 

diurutkan dari yang tertinggi sampai yang terendah dengan variasi pembobotan 

TF.IDF dan TF.IGM. Dari tabel 3.8 juga diketahui rangking dokumen 

berdasarkan similaritas dokumen tersebut terhadap query. Hasilnya menunjukkan 

bahwa dengan TF.IGM dokumen D1 berada pada urutan pertama karena memiliki 

nilai similaritas yang tinggi. Sedangkan nilai similaritas pada D4 adalah 0, karena 

dalam dokumen tersebut tidak terdapat term yang dicari. 

Tabel 3.8 Perangkingan Dokumen 

Rangking 

TF.IGM 

Dokumen Similaritas 

1 D1 0.9 

2 D3 0.5163978 

3 D5 0.4472136 

4 D2 0.3651484 

5 D4 0 
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3.2.5 Output 

Hasil dari penelitian ini adalah perangkingan ayat-ayat Al-Quran 

berdasarkan pada nilai Cosine Similarity, yang diperoleh dari kesesuaian antara 

dataset dengan query dari pengguna. Semakin besar nilai Cosine Similarity maka 

semakin tinggi letak rangkingnya. Kemudian yang ditampilkan kepada pengguna 

adalah ayat-ayat dari Al-Quran yang terangking tersebut. 

3.3 Evaluasi Pengujian dan Anilisa Hasil 

Pada penelitian ini, metode evaluasi perangkingan yang digunakan adalah 

Mean Average Precision, MAP memberikan sebuah nilai tunggal terhadap seluruh 

titik recall dari seluruh pengukuran. MAP telah terbukti memiliki diskriminasi 

dan stabilitas yang sangat baik. Untuk satu kebutuhan informasi, Average 

Precision adalah rata-rata nilai presisi yang diperoleh untuk kumpulan dokumen k 

teratas yang ada setelah setiap dokumen yang relevan diambil, dan nilai ini 

kemudian dirata-ratakan berdasarkan kebutuhan informasi. 

Pengujian dilakukan dengan melakukan pencarian dan mengevaluasi hasil 

perangkingan dokumen. Pengujian akan dilakukan terhadap sejumlah input user, 

mulai dari input ke-1 sampai input ke-n. Skenario uji coba yang ditunjukkan pada  

tabel 3.9 query yang diuji sebanyak klasifikasi kelas dalam dokumen Al-Quran 

yaitu 14 kelas. Jadi akan ada 14 query dalam setiap tema dalam Al-Quran sebagai 

uji cobanya. 
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Tabel 3.9 Skenario Uji Coba 

Query 
TF.IGM 

MP Top 10 MP Top 20  MAP 

Q-1 
  

  

Q-2 
  

  

Q-3 
  

  

. 
  

  

. 
  

  

Q-14 
  

  

 

Sebelum menghitung MAP akan dihitung nilai P(k)t, MP(k) dan  AP(Q)t yang 

rumusnya dinyatakan pada persamaan 2.6, persamaan 2.7 dan persamaan  2.8. 

yang kemudian akan dilanjutkan menghitung nilai MAP yang dinyatakan pada 

persamaan 2.9, dimana AP(Qt) adalah presisi rata-rata query Qt dan B adalah 

jumlah query total. 

3.4 Lingkungan Pengembangan Sistem 

Lingkungan pengembangan sistem pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Spesifikasi Perangkat Keras 

1. Processor: Intel(R) Core(TM) i3-2328M CPU @ 2.20GHz  

2. Memory (RAM): 2.00 GB (1.84 usable) 

Spesifikasi Perangkat Lunak 

1. Sistem operasi: Windows 7 Pro 64-bit 

2. Netbeans IDE 7.3 dengan bahasa pemrograman Java 

3. Sublime Text 3  dengan bahasa pemrograman PHP 

4. Database server dengan MySql  
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Sistem yang dibangun aplikasi berbasis desktop dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Java dan database MySQL 
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PEMBAHASAN 

 Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai implementasi dari setiap 

langkah yang telah di jelaskan di bab sebelumnya dan memaparkan hasil uji coba 

yang telah dilakukan sesuai dengan scenario pengujian yakni dengan menghitung 

tingkat akurasi dan presisi dengan metode yang di gunakan dalam penelitian ini. 

Kemudian pada bagian akhir bab akan dipaparkan evaluasi dan pembahasan dari 

hasil percobaan yang diperoleh. Input data dari penelitian ini adalah berupa artikel 

kesehatan, kemudian dilakukan proses preprosesing, pembobotan, dan 

perhitungan similarity. Dan outputnya adalah berupa perangkingan ayat Al-Quran 

sesuai dengan kata kunci (query) yang dilakukan oleh pengguna. 

4.1 Implementasi 

Sistem yang dibangun adalah aplikasi berbasis desktop menggunakan 

bahasa pemrograman Java dan MySql sebagai pengolah database. Terdapat dua 

komponen utama pengembangan sistem perangkingan dokumen berbahasa Arab 

sesuai dengan metode yang diimplementasikan dan pengembangan interface 

sistem sebagai sarana interaksi sistem dengan pengguna. Lingkungan 

pengembangan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan: 

a. Sistem operasi: Windows 7 Pro 64-bit 

b. Netbeans IDE 7.3 dengan bahasa pemrograman Java 

c. Sublime Text 3  dengan bahasa pemrograman PHP 

d. Database server dengan MySql  
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2. Spesifikasi perangkat keras yang digunakan: 

a. Processor: Intel(R) Core(TM) i3-2328M CPU @ 2.20GHz  

b. Memory (RAM): 2.00 GB (1.84 usable) 

Implementasi algoritma dilakukan dengan membuat fungsi-fungsi dari tahapan 

yang telah dipaparkan pada bab 3. Data yang digunakan dalam uji coba 

merupakan kumpulan teks dokumen Al-Quran berbahasa Arab, dimana dokumen 

Al-Quran terdiri dari 6236 ayat. Database Al-Quran terdiri dari id_doc, id_class, 

surat, ayat, dan text seperti yang telah ditunjukkan sebelumnya pada table 3.1. 

Dokumen-dokumen tersebut yang diproses melalui beberapa tahap prepocessing 

yaitu tokenizing, normal dan filtering, stopword removal, dan pembentukan kata 

dasar yang selanjutnya diberi nilai bobot setiap term, pembobotannya dengan 

menggunakan metode TF.IGM yang ditunjukkan oleh persamaan 2.2 kemudian 

dihitung kemiripan antara query dengan dokumen oleh persamaan 2.5 untuk bisa 

sampai pada tahap pengurutan atau perangkingan. Evaluasi kemampuan sistem 

dalam perangkingan dokumen dapat dilakukan dengan melihat posisi dokumen 

yang relevan. Perhitungan evaluasi dilakukan dengan cara menghitung MAP oleh 

persamaan 2.6 

4.2 Analisa Uji coba dan Hasil  

Uji coba bertujuan untuk mengukur kemampuan kinerja metode, dimana 

yang akan dilakukan dengan menggunakan 14 query yang ditetapkan dan sesuai 

tema yang telah dijelaskan pada bab 2. Data query yang digunakan dalam uji coba 

ini merupakan potongan ayat dari tiap tema Al-Quran, dari 6326 ayat atau 

dokumen menjadi 3013 term dari hasil preprocessing, dan dibobotkan. Query 
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diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu query pendek dan query panjang. 

Dimana query pendek adalah query atau kata kunci yang terdiri satu, dua dan tiga 

kata. Berikut ini adalah daftar input query pendek: 

Tabel 4.1 Daftar Input Query Pendek 

NO Indeks Kelas Query  Pendek 

1 Iman   بهك اعْبدُْ ر   و 

2 Ilmu ةِ أ يهان  مُرْس اه ا  ع نِ السهاع 

3 Bangsa terdahulu سْحُورًا  ي ا مُوس ىَٰ م 

4 Sejarah ن ا ا آب اء  ل يْه  دنْ ا ع  ج   و 

5 Al-Quran ر  حُسْب انًا الْق م   الشهمْس  و 

6 Akhlaq dan adab   ابِرِين ع  الصه  إِنه اللَّه  م 

7 Ibadah   ُمْدِهِ يس بِِّحُ بِح   

8 Makanan dan minuman يِّبًِا لًا ط  لا   ح 

9 Pakaian dan perhiasan  ٍاتٍ بِزِين ة ج   مُت ب رِِّ

10 Hukum Privat  ْل دنْ هُم ئِي و  اتهُُمْ إلِاه اللاه ه   إِنْ أمُه

11 Muamalat  أ نْفِقوُا فِي س بيِلِ اللَّه 

12 Peradilan dan hakim  ْك م إِنْ ح  ت  ف احْكُمْ ب يْن هُمْ بِالْقِسْطِ و   

13 Hukum pidana, Jinayah  ِت ن اتِ الْغ افلِا   ي رْمُون  الْمُحْص 

14 Jihad  ِ رُوا فِي س بيِلِ اللَّه  ه اج 

 

Sedangkan query panjang adalah query atau kata kunci yang terdiri dari empat, 

lima, enam kata atau lebih. Dan berikut adalah daftar input query panjang: 
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Tabel 4.2 Daftar Input Query Panjang 

NO Indeks Kelas Query  Panjang 

1 Iman  فْعوُلًا بِّنِ ا ل م  عْدُ ر  بِّنِ ا إِنْ ك ان  و  ان  ر   سُبْح 

2 Ilmu بْرًا عِي  ص   ق ال  إنِهك  ل نْ ت سْت طِيع  م 

3 Bangsa terdahulu  لِين  ك ذه ب تْ ق وْمُ لوُطٍ الْمُرْس   

4 Sejarah ن ذِيرًا رًا و  مُب شِِّ لْن اك  ش اهِداً و   إنِها أ رْس 

5 Al-Quran  ُأ يْت ه ب لٍ ل ر  ذ ا الْقرُْآن  ع ل ىَٰ ج  لْن ا ه َٰ  ل وْ أ نْز 

6 Akhlaq dan adab ًيْئا ِ ش  قِّ  إِنه الظهنه لا  يغُْنِي مِن  الْح 

7 Ibadah   أ ق ك اة  و  آت ى الزه ة  و  لا  ام  الصه  

8 Makanan dan minuman  ِل حْمُ الْخِنْزِير الدهمُ و  يْت ةُ و  ل يْكُمُ الْم  تْ ع  م   حُرِِّ

9 Pakaian dan perhiasan   ارِي س وْآتكُِمْ و ل يْكُمْ لِب اسًا يوُ  لْن ا ع  رِيشًاآد م  ق دْ أ نْز   

10 Hukum Privat   ئِي ل مْ ي حِضْن  ف عِدهتهُُنه ث لا اللاه ث ةُ أ شْهُرٍ و   

11 Muamalat  ٍاة اع ةٍ مُزْج  جِئنْ ا بِبِض  رُّ و  أ هْل ن ا الضُّ سهن ا و   م 

12 Peradilan dan hakim  ِد اء  بِالْقِسْط ِ شُه  امِين  لِلَّه  كُونوُا ق وه

13 Hukum pidana, Jinayah  انِي ف اجْلِدوُا كُله الزه انيِ ةُ و  ا مِائ ة  ج   الزه احِدٍ مِنْهُم  لْد ةٍ و   

14 Jihad مِيعًا كُمْ ف انْفِرُوا ثبُ اتٍ أ وِ انْفِرُوا ج   خُذوُا حِذْر 

 

Setiap query juga akan melalui tahap preprocessing  dan pembobotan, 

yang kemudian akan dihitung kemiripannya menggunakan cosine similarity dan 

perangkingan pun akan diurutkan dari nilai similarity tertinggi. Evaluasi 

kemampuan sistem dalam perangkingan dokumen dapat dilakukan dengan melihat 

posisi dokumen yang relevan dimana yang terdapat pada urutan pertama terhadap 

ke-14 input query yang diujikan. Salah satu contoh pencarian dapat ditunjukkan 

pada gambar 4.1 berikut.  
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Gambar 4.1 Contoh pencarian ayat 

 

Semua input query yang diujikan dilakukan seperti yang ditunjukkan oleh 

gambar 4.1. Input query akan diproses dan akan tersimpan pada database yang 

hasilnya berupa kata dasar. Seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.2 yaitu tabel 

q_term dan akan diberi bobot seperti pada gambar 4.3 yaitu tabel 

proses_bobot_input. Setelah didapatkan bobot untuk query selanjutnya akan 

diproses perkalian antara bobot query dengan bobot dokumen yang dimana 

dokumen tersebut memiliki kata yang sesuai dengan query. Sebagai kelanjutan 

contohnya yaitu ditunjukkan pada gambar 4.4 yaitu tabel dot_product dan 

terdapat 86 dokumen.  

 
Gambar 4.2 Hasil tabel q_term 
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Gambar 4.3 Hasil tabel proses_bobot_input

Gambar 4.4 Hasil tabel dot_product 

Selanjutnya yaitu menghitung panjang vector dokumen dan panjang vector 

query untuk mencari kemiripannya pada dokumen Al-Quran. Seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 4.6 yaitu gambar potongan hasil program jika selesai 

memproses query sampai didapatkan hasilnya. Setelah program menampilkan 

pesan bahwa search  selesai, nilai similarity akan tersimpan pada database dan 

ditunjukkan pada gambar 4.5 adalah sebagian hasil dari similarity yang tersimpan 

didatabase.  
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Gambar 4.5 Hasil tabel similarity 

Perangkingan diurutkan dari dokumen yang memiliki nilai similarity 

tertinggi sampai ke terendah. Jika pada gambar  4.6 menampilkan pesan show 

result selesai, maka hasil perangkingan sudah selesai dan siap untuk di evaluasi 

nilai relevannya. Hasil dokumen yang terurut telah ditunjukkan seperti halnya 

pada gambar 4.1.  

Peringkat 10 dan 20 dokumen yang ter-retrieve akan dihitung nilai 

presisinya. Dari nilai presisi tersebut akan dihitung nilai evaluasinya 

menggunakan MAP. Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa metode 

pembobotan TF.IGM dapat digunakan sebagai perangkingan dokumen. 
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Gambar 4.6 Hasil proses pada program 

Uji coba dilakukan sebanyak 28 kali, sesuai tema atau indeks yang 

berjumlah 14 kelas dan kategori query yaitu query pendek dan query panjang. 

Seperti pada perancangan scenario uji coba yang telah dipaparkan sebelumnya 

nilai presisi diperoleh dengan cara pembagian antara dokumen Al-Quran yang 

relevan dengan urutan dokumen yang ter-retrieve. Penentuan dokumen Al-Quran 

yang relevan didapat dari pakarnya yang menjadi user dan memiliki pengetahuan 

pada bidang bahasa Arab dan sebagai dosen agama di UIN Maliki Malang yaitu 

M. Imamuddin, Lc., MA. Perhitungan presisi dilakukan pada setiap dokumen 

yang ter-retrieve pada semua input query  yang diujikan. Nilai MAP diperoleh 

dari rata-rata nilai presisi dari seluruh input query  yang diujikan. 

Hasil MAP query pendek pada rank-k 10 ditunjukkan pada tabel 4.4 dan 

rank-k 20 ditunjukkan pada tabel 4.5. Sedangkan hasil MAP query panjang pada 

rank-k 10 ditunjukkan pada tabel 4.6 dan rank-k 20 ditunjukkan pada tabel 4.7. 

Nilai MAP query pendek rank-k 10 adalah 76.83% dan rank-k 20 adalah 75.15%. 

Sedangkan nilai MAP query panjang rank-k 10 adalah 84.24% dan dan rank-k 20 

adalah 74.12%. Dan tabel 4.8 adalah hasil nilai MAP berdasarkan rank-k 10 dari 
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query pendek dan query panjang, begitu juga tabel 4.9 adalah hasil nilai MAP 

berdasarkan rank-k 20 dari query pendek dan query panjang. 

Prosentase nilai MAP ditunjukkan pada tabel 4.3, serta grafiknya yang 

ditunjukkan pada gambar 4.7. Jika dilihat dari hasil prosentasenya, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa, berdasarkan nilai-nilai MAP tersebut semakin panjang 

input query maka semakin tinggi nilai similarity dan dokumen yang relevan. 

Karena pada query panjang term atau katanya yang berjumlah empat atau lebih, 

jadi dapat memiliki bobot yang lebih besar dan tingkat relevannya juga lebih 

tinggi. Dibawah ini adalah tabel prosentasenya, query panjang baik pada rank-k 

10 maupun rank-k 20 prosentasenya lebih tinggi dibandingkan dengan query 

pendek. Begitu juga prosentase nilai MAP  yaitu nilai rata-rata dari keseluruhan 

peringkat, nilai prosentase untuk query panjang lebih tinggi dibanding nilai 

prosentase query query pendek. Dan untuk nilai prosentase overall atau nilai 

prosentase kesseluruhan rank-k 10 dan rank-k 20 baik pada query pendek maupun 

query panjang, lebih tinggi nilai prosentase untuk rank-k 10 karena pada rank-k 10 

hasil dokumen yang relevan memiliki nilai similarity tinggi dan terurut dalam 

peringkat 10 teratas. 

Tabel 4.3 Prosentase Nilai MAP 

Kategori Query Rank-k=10 Rank-k=20 MAP 

Pendek  76.83% 75.15% 75.99% 

Panjang 84.24% 74.12% 79.18% 

Overall 81% 74.63%   
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Gambar 4.7 Grafik prosentase Nilai MAP 

Keunggulan metode TF.IGM ini memberikan bobot pada term dimana sesuai 

indeks yang diberikan. Jadi, metode TF.IGM bisa digunakan untuk perangkinngan 

dokumen. 
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Tabel 4.4 Perhitungan MAP rank-k 10 Query Pendek 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 وَاعْبدُْ رَبَّكَ 1 1 1 1 1 0.857 0.875 0.888 0.9 0.94667

2 اعَةِ أيََّانَ مُرْسَاهَا عَنِ السَّ 1 1 1 1 1 1 1 0.889 0.9 0.97656

3 يَا مُوسَىٰ مَسْحُورًا 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 وَجَدنَْا عَليَْهَا آبَاءَناَ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 الشَّمْسَ وَالقْمََرَ حُسْباَنًا 1 0.5 0.6 0.667 0.714 0.667 0.7 0.69257

6 ابِرِينَ َ مَعَ الصَّ إِنَّ اللََّّ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 يسَُب ِحُ بِحَمْدِهِ  0.5 0.667 0.75 0.8 0.833 0.857 0.875 0.889 0.9 0.78567

8 حَلََلًً طَي بًِا 0.333 0.5 0.6 0.667 0.714 0.75 0.7 0.60914

9 جَاتٍ بزِِينَةٍ مُتبَرَ ِ 0.167 0.2 0.1835

10 ئِي وَلدَنْهَُمْ هَاتهُُمْ إلََِّّ اللََّّ إِنْ أمَُّ 1 0.222 0.3 0.50733

11 أنَفِْقوُا فيِ سَبِيلِ اللََّّ 0.5 0.75 0.8 0.833 0.75 0.7266

12 وَإِنْ حَكَمْتَ فاَحْكمُْ بيَْنهَُمْ بِالقِْسْطِ 1 0.667 0.6 0.667 0.714 0.75 0.778 0.8 0.747

13 يَرْمُونَ الْمُحْصَناَتِ الْغاَفِلََتِ 1 1 0.75 0.5 0.8125

14 ِ هَاجَرُوا فيِ سَبِيلِ اللََّّ 1 0.667 0.75 0.8 0.625 0.7684

10.7559

0.76828

NO Short  QUERY 
NILAI PRECISION 

MP

TOTAL

MAP
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Tabel 4.5 Perhitungan MAP rank-k 20 Query Pendek 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 وَاعْبدُْ رَبَّكَ 1 1 1 1 1 0.857 0.875 0.888 0.9 0.909 0.923 0.928 0.933 0.882 0.889 0.894 0.9 0.92812

2 اعَةِ أيََّانَ مُرْسَاهَا عَنِ السَّ 1 1 1 1 1 1 1 0.889 0.9 0.909 0.916 0.923 0.867 0.875 0.882 0.842 0.85 0.93253

3 يَا مُوسَىٰ مَسْحُورًا 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 وَجَدنَْا عَليَْهَا آبَاءَناَ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 الشَّمْسَ وَالقْمََرَ حُسْباَنًا 1 0.5 0.6 0.667 0.714 0.667 0.7 0.615 0.6 0.625 0.578 0.6 0.6555

6 ابِرِينَ َ مَعَ الصَّ إِنَّ اللََّّ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

7 يسَُب ِحُ بِحَمْدِهِ  0.5 0.667 0.75 0.8 0.833 0.857 0.875 0.889 0.9 0.909 0.916 0.923 0.928 0.933 0.937 0.941 0.944 0.947 0.95 0.86311

8 حَلََلًً طَي بًِا 0.333 0.5 0.6 0.667 0.714 0.75 0.7 0.615 0.473 0.5 0.5852

9 جَاتٍ بزِِينَةٍ مُتبَرَ ِ 0.167 0.2 0.231 0.285 0.333 0.315 0.25517

10 ئِي وَلدَنْهَُمْ هَاتهُُمْ إلََِّّ اللََّّ إِنْ أمَُّ 1 0.222 0.3 0.235 0.278 0.3 0.38917

11 ِ وَأنَفِْقوُا فيِ سَبِيلِ اللََّّ 0.5 0.75 0.8 0.833 0.75 0.583 0.615 0.642 0.667 0.687 0.6 0.67518

12 وَإِنْ حَكَمْتَ فاَحْكمُْ بيَْنهَُمْ بِالقِْسْطِ 1 0.667 0.6 0.667 0.714 0.75 0.778 0.8 0.818 0.625 0.647 0.667 0.684 0.72438

13 يَرْمُونَ الْمُحْصَناَتِ الْغاَفِلََتِ 1 1 0.75 0.5 0.8125

14 ِ هَاجَرُوا فيِ سَبِيلِ اللََّّ 1 0.667 0.75 0.8 0.625 0.545 0.583 0.615 0.642 0.667 0.687 0.705 0.722 0.736 0.75 0.6996

10.5205

0.75146

NO Short  QUERY 
NILAI PRECISION 

MP

TOTAL

MAP
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Tabel 4.6 Perhitungan MAP rank-k 10 Query Panjang 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 سُبْحَانَ رَب ِناَ إِنْ كَانَ وَعْدُ رَب ِناَ لَمَفْعوُلَّا 1 1 1 0.8 0.833 0.857 0.875 0.889 0.9 0.906

2 ا قاَلَ إنَِّكَ لَنْ تسَْتطَِيعَ مَعِيَ صَبْرا 1 1 1 1

3 كذََّبتَْ قَوْمُ لوُطٍ الْمُرْسَليِنَ 1 0.667 0.75 0.667 0.714 0.75 0.778 0.8 0.76575

4 ا ا وَنذَِيرا را إنَِّا أرَْسَلْناَكَ شَاهِداا وَمُبشَ ِ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 ذاَ القُْرْآنَ عَلىَٰ جَبلٍَ لَرَأيَْتهَُ لَوْ أنَْزَلْناَ هَٰ 1 0.333 0.428 0.5 0.556 0.5634

6 ِ شَيْئاً إِنَّ الظَّنَّ لًَ يغُْنيِ مِنَ الحَْق  1 0.667 0.6 0.667 0.714 0.75 0.733

7 َ كَاة لََةَ وَآتىَ الزَّ وَأقَاَمَ الصَّ 1 1 1 1 1 1 1 1 0.9 0.98889

8 مَتْ عَليَْكمُُ الْمَيْتةَُ وَالدَّمُ وَلحَْمُ الخِْنْزِيرِ حُر ِ 1 1 1 1 1

9 آدمََ قدَْ أنَْزَلْناَ عَليَْكمُْ لِباَسًا يوَُارِي سَوْآتكِمُْ وَرِيشًا 1 1

10 ئيِ لمَْ يحَِضْنَ فعَِدَّتهُُنَّ ثلَََثةَُ أشَْهُرٍ وَاللََّ 1 1

11 رُّ وَجِئنَْا ببِِضَاعَةٍ مُزْجَاةٍ مَسَّنَا وَأهَْلنَاَ الضُّ 1 0.4 0.7

12 ِ شُهَداَءَ بِالقِْسْطِ امِينَ لِلََّّ 1 كُونوُا قوََّ 1 0.75 0.91667

13 انيِ فاَجْلِدوُا كُلَّ وَاحِدٍ مِنْهُمَا مِائةََ جَلدْةٍَ انيَِةُ وَالزَّ الزَّ 1 0.285 0.6425

14 خُذوُا حِذْرَكمُْ فاَنفِْرُوا ثبَُاتٍ أوَِ انفِْرُوا جَمِيعًا 1 0.333 0.4 0.57767

11.7939

0.84242MAP

NO Long QUERY 
NILAI PRECISION 

MP

TOTAL
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Tabel 4.7 Perhitungan MAP rank-k 20 Query Panjang 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 سُبْحَانَ رَب ِناَ إِنْ كَانَ وَعْدُ رَب ِناَ لَمَفْعوُلَّا 1 1 1 0.8 0.833 0.857 0.875 0.889 0.9 0.909 0.916 0.923 0.928 0.933 0.937 0.941 0.944 0.9 0.91583

2 ا قاَلَ إنَِّكَ لَنْ تسَْتطَِيعَ مَعِيَ صَبْرا 1 1 1 0.333 0.294 0.7254

3 كذََّبتَْ قَوْمُ لوُطٍ الْمُرْسَليِنَ 1 0.667 0.75 0.667 0.714 0.75 0.778 0.8 0.818 0.833 0.846 0.857 0.867 0.875 0.882 0.889 0.894 0.9 0.8215

4 ا ا وَنذَِيرا را إنَِّا أرَْسَلْناَكَ شَاهِداا وَمُبشَ ِ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.9 0.99444

5 ذاَ القُْرْآنَ عَلىَٰ جَبلٍَ لَرَأيَْتهَُ لَوْ أنَْزَلْناَ هَٰ 1 0.333 0.428 0.5 0.556 0.545 0.538 0.444 0.473 0.5 0.5317

6 ِ شَيْئاً إِنَّ الظَّنَّ لًَ يغُْنيِ مِنَ الحَْق  1 0.667 0.6 0.667 0.714 0.75 0.733

7 َ كَاة لََةَ وَآتىَ الزَّ وَأقَاَمَ الصَّ 1 1 1 1 1 1 1 1 0.9 0.909 0.916 0.923 0.928 0.875 0.882 0.889 0.894 0.9 0.94533

8 مَتْ عَليَْكمُُ الْمَيْتةَُ وَالدَّمُ وَلحَْمُ الخِْنْزِيرِ حُر ِ 1 1 1 1 1

9 آدمََ قدَْ أنَْزَلْناَ عَليَْكمُْ لِباَسًا يوَُارِي سَوْآتكِمُْ وَرِيشًا 1 1

10 ئيِ لمَْ يحَِضْنَ فعَِدَّتهُُنَّ ثلَََثةَُ أشَْهُرٍ وَاللََّ 1 0.167 0.167 0.44467

11 رُّ وَجِئنَْا ببِِضَاعَةٍ مُزْجَاةٍ مَسَّنَا وَأهَْلنَاَ الضُّ 1 0.4 0.7

12 ِ شُهَداَءَ بِالقِْسْطِ امِينَ لِلََّّ 1 كُونوُا قوََّ 1 0.75 0.267 0.25 0.6534

13 انيِ فاَجْلِدوُا كُلَّ وَاحِدٍ مِنْهُمَا مِائةََ جَلدْةٍَ انيَِةُ وَالزَّ الزَّ 1 0.285 0.176 0.2 0.41525

14 خُذوُا حِذْرَكمُْ فاَنفِْرُوا ثبَُاتٍ أوَِ انفِْرُوا جَمِيعًا 1 0.333 0.4 0.454 0.428 0.411 0.444 0.49571

10.3762

0.74116MAP

NO Long  QUERY 
NILAI PRECISION 

MP

TOTAL
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Tabel 4.8 Nilai Perhitungan MAP query pendek  dan panjang rank-k 10  

 

 

  

No Query Kategori Presisi 

بهك   1 اعْبدُْ ر   Pendek 0.94667 و 

 Pendek 0.97656 ع نِ السهاع ةِ أ يهان  مُرْس اه ا 2

سْحُورًا 3  Pendek 1 ي ا مُوس ىَٰ م 

ن ا 4 ا آب اء  ل يْه  دْن ا ع  ج   Pendek 1 و 

ر  حُسْب اناً 5 الْق م   Pendek 0.69257 الشهمْس  و 

ابرِِين   6 ع  الصه  Pendek 1 إِنه اللَّه  م 

مْدِهِ يسُ بِّحُِ بِ   7  Pendek 0.78567 ح 

لًا ط يِّبِاً 8 لا   Pendek 0.60914 ح 

اتٍ بزِِين ةٍ  9 ج   Pendek 0.1835 مُت ب رِِّ

ل دْن هُمْ  10 ئِي و  اتهُُمْ إِلاه اللاه ه   Pendek 0.50733 إِنْ أمُه

بِيلِ اللَّه  11  Pendek 0.7266 أ نْفِقوُا فِي س 

ك مْت  ف احْكُمْ ب يْن هُ  12 إِنْ ح   Pendek 0.747 مْ بِالْقِسْطِ و 

تِ  13 ن اتِ الْغ افلِا   Pendek 0.8125 ي رْمُون  الْمُحْص 

14  ِ رُوا فِي س بِيلِ اللَّه  Pendek 0.7684 ه اج 

MAP Jenis query pendek 0.76828 

فْعوُلًا  1 بِّنِ ا ل م  عْدُ ر  بِّنِ ا إِنْ ك ان  و  ان  ر   Panjang 0.906 سُبْح 

بْرًاق ال  إِنه  2 عِي  ص   Panjang 1 ك  ل نْ ت سْت طِيع  م 

 Panjang 0.76575 ك ذهب تْ ق وْمُ لوُطٍ الْمُرْس لِين   3

ن ذِيرًا 4 رًا و  مُب شِِّ لْن اك  ش اهِداً و   Panjang 1 إِنها أ رْس 

أ يْت هُ  5 ب لٍ ل ر  ذ ا الْقرُْآن  ع ل ىَٰ ج  لْن ا ه َٰ  Panjang 0.5634 ل وْ أ نْز 

ِ ش يْئاً إِنه  6 قِّ  Panjang 0.733 الظهنه لا  يغُْنِي مِن  الْح 

ك اة   7 آت ى الزه ة  و  أ ق ام  الصهلا   Panjang 0.98889 و 

ل حْمُ الْخِنْزِيرِ  8 الدهمُ و  يْت ةُ و  ل يْكُمُ الْم  تْ ع  م   Panjang 1 حُرِِّ

ارِي س وْآ 9 ل يْكُمْ لِب اسًا يوُ  لْن ا ع  رِيشًاآد م  ق دْ أ نْز   Panjang 1 تكُِمْ و 

ئِي ل مْ ي حِضْن   10 اللاه ث ةُ أ شْهُرٍ و   Panjang 1 ف عِدهتهُُنه ث لا 

اةٍ  11 اع ةٍ مُزْج  جِئنْ ا ببِضِ  رُّ و  أ هْل ن ا الضُّ سهن ا و   Panjang 0.7 م 

د اء  بِالْقِسْطِ   12 ِ شُه  امِين  لِلَّه  Panjang 0.91667 كُونوُا ق وه

لْد ةٍ الزه  13 ا مِائ ة  ج  احِدٍ مِنْهُم  انيِ ف اجْلِدوُا كُله و  الزه  Panjang 0.6425 انِي ةُ و 

مِيعاً 14 كُمْ ف انْفِرُوا ثبُ اتٍ أ وِ انْفِرُوا ج   Panjang 0.57767 خُذوُا حِذْر 

MAP Jenis query panjang 0.84242 
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Tabel 4.9 Perhitungan MAP query panjang dan pendek rank-k 20 

 

  

No Query Kategori Presisi 

بهك   1 اعْبدُْ ر   Pendek 0.92812 و 

 Pendek 0.93253 ع نِ السهاع ةِ أ يهان  مُرْس اه ا 2

سْحُورًا 3  Pendek 1 ي ا مُوس ىَٰ م 

ن ا 4 ا آب اء  ل يْه  دْن ا ع  ج   Pendek 1 و 

ر  حُسْب اناً 5 الْق م   Pendek 0.6555 الشهمْس  و 

ابرِِين   6 ع  الصه  Pendek 1 إِنه اللَّه  م 

مْدِهِ   7  Pendek 0.86311 يسُ بِّحُِ بحِ 

لًا ط يِّبِاً 8 لا   Pendek 0.5852 ح 

اتٍ بزِِين ةٍ  9 ج   Pendek 0.25517 مُت ب رِِّ

ل دْن هُمْ  10 ئِي و  اتهُُمْ إِلاه اللاه ه   Pendek 0.38917 إِنْ أمُه

بِ  11  Pendek 0.67518 يلِ اللَّه أ نْفِقوُا فِي س 

ك مْت  ف احْكُمْ ب يْن هُمْ بِالْقِسْطِ  12 إِنْ ح   Pendek 0.72438 و 

تِ  13 ن اتِ الْغ افلِا   Pendek 0.8125 ي رْمُون  الْمُحْص 

14  ِ رُوا فِي س بِيلِ اللَّه  Pendek 0.6996 ه اج 

MAP Jenis query pendek 0.75146 

بِّنِ ا إِ  1 ان  ر  فْعوُلًا سُبْح  بِّنِ ا ل م  عْدُ ر   Panjang 0.91583 نْ ك ان  و 

بْرًا 2 عِي  ص   Panjang 0.7254 ق ال  إِنهك  ل نْ ت سْت طِيع  م 

 Panjang 0.8215 ك ذهب تْ ق وْمُ لوُطٍ الْمُرْس لِين   3

ن ذِيرًا 4 رًا و  مُب شِِّ لْن اك  ش اهِداً و   Panjang 0.99444 إِنها أ رْس 

أ يْت هُ ل وْ أ   5 ب لٍ ل ر  ذ ا الْقرُْآن  ع ل ىَٰ ج  لْن ا ه َٰ  Panjang 0.5317 نْز 

ِ ش يْئاً 6 قِّ  Panjang 0.733 إِنه الظهنه لا  يغُْنِي مِن  الْح 

ك اة   7 آت ى الزه ة  و  أ ق ام  الصهلا   Panjang 0.94533 و 

ل حْمُ الْخِ  8 الدهمُ و  يْت ةُ و  ل يْكُمُ الْم  تْ ع  م   Panjang 1 نْزِيرِ حُرِِّ

رِيشًا 9 ارِي س وْآتكُِمْ و  ل يْكُمْ لِب اسًا يوُ  لْن ا ع   Panjang 1 آد م  ق دْ أ نْز 

ئِي ل مْ ي حِضْن   10 اللاه ث ةُ أ شْهُرٍ و   Panjang 0.44467 ف عِدهتهُُنه ث لا 

اةٍ  11 اع ةٍ مُزْج  جِئنْ ا ببِضِ  رُّ و  أ هْل ن ا الضُّ سهن ا و   Panjang 0.7 م 

د اء  بِالْقِسْطِ   12 ِ شُه  امِين  لِلَّه  Panjang 0.6534 كُونوُا ق وه

لْد ةٍ  13 ا مِائ ة  ج  احِدٍ مِنْهُم  انيِ ف اجْلِدوُا كُله و  الزه انِي ةُ و   Panjang 0.41525 الزه

مِيعاً 14 كُمْ ف انْفِرُوا ثبُ اتٍ أ وِ انْفِرُوا ج   Panjang 0.49571 خُذوُا حِذْر 

MAP Jenis query panjang 0.74116 



65 

 

 

4.3 Integrasi dengan Al Quran 

Perangkingan dokumen Al-Quran adalah proses pencarian kemiripan ayat 

Al-Quran berdasarkan kata kunci pengguna. Pencarian ayat yang dilakukan 

dengan mengukur kemiripan ayat yang dicari dengan dokumen terkait (document 

similarity) yaitu dokumen Al-Quran yang telah terurut peringkatnya. Semakin 

banyak ciri yang sesuai semakin tinggi nilai kemiripannya. Tujuan dari 

perangkingan pada objek dokumen Al-Quran adalah karena Al-Quran sebagai 

sumber hukum islam, selain itu Al-Quran juga merupakan sumber rujukan paling 

utama dan meyakini Al-Quran adalah bagian dari rukun iman.  

 Al-Quran sebagai pedoman hidup untuk mengatur semua yang berkaitan 

dengan perbuatan manusia di dunia. Baik dalam aspek diri sendiri, manusia 

kepada Tuhannya maupun dengan sesama manusia. Dengan menjadikan A-Quran 

sebagai pedoman hidup akan menghasilkan kesejahreraan, akhlak mulia dan 

peradaban bagi manusia.  Beriman pada Al-Quran artinya mengikuti ajaran yang 

terkandung didalamnya, menjadikan panutan dan acuan sebagai referensi. 

Perintah beriman kepada Al-Quran dan mengikutinya merupakan konsekuensi 

dari rukun iman yang ketiga. Perintah beriman kepada Al-Quran melalui firman 

Allah dalam surat al-An’am ayat 155, surat al-A’raf ayat 3 dan surat az-Zumar ayat 

55. Berikut dalil naqli untuk menetapkan kewajiban beriman kepada Al-Quran: 

1. Firman Allah dalam Surat al-An’am ayat 155:  

مُون   اتهقوُا ل ع لهكُمْ ترُْح  كٌ ف اتهبعِوُهُ و  لْن اهُ مُب ار  ه ذ ا كِت ابٌ أ نْز   و 
Artinya : “Dan Al Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang 

diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat.” 

(Q.S. Al-An’am : 155) 

2. Firman Allah dalam Surat al-A’raf ayat 3: 
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ا ت ذ كهرُو ا م  لا  ت تهبعِوُا مِنْ دوُنهِِ أ وْلِي اء  ق لِيلًا م  بِّكُِمْ و  ا أنُْزِل  إلِ يْكُمْ مِنْ ر  ن  اتهبعِوُا م   

Artinya : “Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 

janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat 

sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya).” (Q.S. al-A’raf : 3) 

3. Dan firman Allah dalam Surat az-Zumar ayat 55: 

بِّكُِمْ مِنْ ق بْلِ أ نْ ي أتِْي كُمُ الْع ذ ابُ ب غْت ةً  ا أنُْزِل  إلِ يْكُمْ مِنْ ر  اتهبعِوُا أ حْس ن  م  أ نْتُ  و  مْ لا  و 

 ت شْعرُُون  
Artinya : “Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu 

dari Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang 

kamu tidak menyadarinya” (Q.S. az-Zumar : 55) 

 Jika diatas telah dijelaskan tentang alasan Al-Quran sebagai objek 

perangkingan, maka tujuan dari perangkingan adalah membantu meringankan 

user atau pencari informasi menemukan informasi atau data yang dibutuhkannya.  

Dengan perangkingan data atau informasi pencari atau user akan lebih mudah 

mendapatkan informasinya. Seperti halnya Al-Quran pun diturunkan melalui tiga 

peringkat yaitu: 

Peringkat pertama: Penurunan Al-Quran dari Allah SWT ke Luh Mahfudz yaitu 

satu-satunya tempat yang termula, yang terkumpul didalamnya segala sesuatu 

tentang ketemtuan Allah untuk semua makhluk-Nya. Ini terbukti dengan firman 

Allah SWT: 

جِيدٌ   ب لْ هُو  قرُْآنٌ م 
Artinya : “Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al-Quran yang 

Mulia.” (Q.S. Al-Buruj : 21) 

حْفوُظٍ   فِي ل وْحٍ م 
Artinya : “Yang tersimpan di Lauh Mahfudz.” (Q.S. Al-Buruj : 22) 
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Hikmah penurunan Al-Quran peringkat pertama: merupakan kemuliaan bagi Al-

Quran itu sendiri karena tempat tersebut merupakan semulia-mulia tempat di sisi 

Allah. Peringkat ini juga perlu, karena menyempurnakan kewujudan Lauh 

Mahfudz yaitu tempat bagi segala perancangan yang wujud di alam ini dan Al-

Quran adalah termasuk di dalam perancangan Allah ke dunia ini.  

Peringkat kedua:  Penurunan peringkat ini adalah penurunan Al-Quran dari Lauh 

Mahfud ke Baitul Izzah dilangit dunia. Bukti adanya peringkat kedua ini ialah dari 

Firman Allah SWT: 

لْن اهُ فيِ ل يْل ةِ الْق دْرِ    إنِها أ نْز 
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada 

malam kemuliaan.” (Q.S. Al-Qadar: 1) 

Begitu juga dengan Firman Allah dalam ayat berikut: 

ك ةٍ ۚ إنِها كُنها مُنْذِرِين  إِنها أ   لْن اهُ فِي ل يْل ةٍ مُب ار  نْز   
Artinya : “Sesungguhnya Kami Menurunkannya pada suatu malam yang 

diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.” (Q.S. 

Ad-Dukhan: 3) 

Dalam Firman Allah yang lain: 

ض   م  الْفرُْق انِ ۚ ف  ش هْرُ ر  ب يِِّن اتٍ مِن  الْهُد ىَٰ و  نْ ان  الهذِي أنُْزِل  فِيهِ الْقرُْآنُ هُدىً لِلنهاسِ و  م 

ر  ۗ يرُِ  رِيضًا أ وْ ع ل ىَٰ س ف رٍ ف عِدهةٌ مِنْ أ يهامٍ أخُ  نْ ك ان  م  م  ُ ش هِد  مِنْكُمُ الشههْر  ف لْي صُمْهُ ۖ و  يدُ اللَّه

ا ه د اكُ بكُِمُ الْيسُْر  و   لِتكُ بِّرُِوا اللَّه  ع ل ىَٰ م  لِتكُْمِلوُا الْعِدهة  و  ل ع لهكُمْ لا  يرُِيدُ بكُِمُ الْعسُْر  و  مْ و 

 ت شْكُرُون  
Artinya : “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang didalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang haq dan bathil). Karena itu, barang siapa 

diantara kamu hadir (dinegeri tempat tinggalnya) dibulan itu, maka 

hendaklah ia berpuasa di bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
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kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 

supaya kamu bersyukur.” (Q.S. Al-Baqarah: 185) 

Penurunan peringkat ini adalah masih dalam keadaan sekaligus. Ini dapat dilihat 

dari hadits, yang artinya : “Diturunkan Al-Quran ke langit dunia dalam jumlah 

sekaligus pada malam Lailatul Qadr kemudian diturunkan sesudah itu selama 

dua puluh tahun.”. Walaupun begitu terdapat juga beberapa pendapat ulama’ 

yang tidak berapa kuat mengatakan bahwa penurunan Al-Quran pada peringkat ini 

adalah 23, 24, atau 25 malam Lailatul Qadar. Diturunkan Al-Quran untuk kali 

pertamanya pada malam Lailatur Qadar dan seterusnya secara peringkat. 

Diturunkan oleh Malaikat Hafadzah kepada Malaikat Jibril dalam jangka 24 

malam. 

Peringkat ketiga: Peringkatpenurunan dari Baitul Izzah ke dada Rasulullah SAW 

secara berangsur-angsur selama 22. 23, 24 atau 25 tahhun mengikuti perselisihan 

Ulama’. Dalil bagi peringkat ini adalah Firman Allah SWT pada ayat berikut: 

لْن اهُ ت نْزِيلًا  ن زه أ هُ ع ل ى النهاسِ ع ل ىَٰ مُكْثٍ و  قْن اهُ لِت قْر  قرُْآناً ف ر   و 
Artinya : “Al-Quran Kami turunkan secara berangsung-angsur supaya 

engkau bacakan kepada manusia dengan cara perlahan-lahan dan Kami 

turunkannya sedikit-sedikit.” (Q.S. Al-Isra’: 106) 

Firman Allah lagi dalam Al-Quran: 

 ع ل ىَٰ ق لْبكِ  لِت كُون  مِن  الْمُنْذِرِين  
Artinya : “Diturunkan oleh Roh Suci (Jibril a.s) ke dalam hati engkau 

(Wahai Muhammad) supaka engkau memberi peringatan .” (Q.S. Asy-

Syu’ara: 194) 

Begitu juga Firman Allah pada ayat berikut: 

ءِ ۚ ؤُلا  جِئنْ ا بكِ  ش هِيداً ع ل ىَٰ ه َٰ ل يْهِمْ مِنْ أ نْفسُِهِمْ ۖ و  ةٍ ش هِيداً ع  ي وْم  ن بْع ثُ فِي كُلِِّ أمُه لْن ا  و  ن زه و 

ىَٰ لِلْمُسْلِمِين   بشُْر  ةً و  حْم  ر  هُدىً و   ع ل يْك  الْكِت اب  تبِْي اناً لِكُلِِّ ش يْءٍ و 
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Artinya : “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-

tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 

datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. 

Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 

segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-

orang yang berserah diri..” (Q.S. An-Nahl’: 89) 

Hikmah diturunkan Al-Quran berperingkat peringkat diatas yaitu: 

- Peringkat-peringkat tersebut dapat membedakan kitabAl-Quran dengan 

kitab-kitab Allah yag dahulu. Al-Quran diturunkan secara 

berperingkat-peringkat sementara yang lain secara sekaligus. 

- Peringkatperingkat tersebut dapat engagungkan Kitab Al-Quran yang 

kedatangannya disebar kepada seluruh penghuni alam dari langit 

sampai ke bumi. 

- Peringkat-peringkat tersebut sesungguhnya bertujuan untuk 

menambahkan keyakinan kepada seluruh makhluk penghuni semua 

penjuru alam bahwa Al-Quran sebagai kitab yang terakhir itu adalah 

dari Allah dan bukan ciptaan Nabi Muhammad dan sebagainya. 

- Penurunan secara yang demikian sesungguhnya juga memuliakan 

kerasulan Nabi Muhammad SAW sebagai penyundah dan penghulu 

segala Nabi. 

- Al-Quran tidak diturunkan sekaligus tetapi secaara berangsur-angsur 

agar hati Nabi Muhammad menjadi kuat dan tetap teguh. 

Begitupun dalil dari tujuan dalam penelitian ini yang ingin mempermudah 

pengguna atau pencari untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. Dari Abu 

Hurairah ra, Nabi Muhammad SAW, bersabda “Barang siapa yang melepaskan 
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satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah melepaskan darinya satu kesusahan 

pada hari kiamat. Barang siapa yang menjadikan mudah urusan oranglain, pasti 

Allah akan memudahkannya di dunia dan di akhirat. Barang siapa yang menutupi 

aib sorang muslim, pasti Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. 

Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba-Nya suka menolong 

saudaranya” (HR. Musim, Hadits Arba’in An-Nawawi ke-36). 
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PENUTUP 

Pada bab terakhir ini, ditarik beberapa kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian, dan juga saran-saran yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dipaparkan pada bab 4, dimana uji 

coba input 14 query yang telah dilakukan pada sistem, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, pada penelitian ini nilai Mean Average Precision (MAP) 

untuk rank-k 10 query pendek adalah 76.83% dan rank-k 20 adalah 75.15%, 

sedangkan  nilai MAP untuk rank-k 10 query panjang adalah 84.24% dan dan 

rank-k 20 adalah 74.12%. Dan untuk total nilai MAP query pendek adalah 

75.99% dan total nilai MAP query panjang adalah 79.18%. 

5.2 Saran 

Beberapa saran setelah dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya bisa dilakukan perbandingan metode TF.IGM 

dengan metode pembobotan lainnya. 

2. Pada penelitian selanjutnya bisa diimplementasikan pada bahasa Indonesia 

atau terjemahan Al-Quran. 

Kesesuaian hasil pencarian ditentukan dari input query pengguna berdasarkan 

kemiripan term. Perlu adanya ekspansi untuk meningkatkan pencarian. 
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